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xPEDOMAN TRANSLITERASI
A. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat
pada tabel berikut:
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
B. Vocal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah a a َا
kasrah i i ِا
dammah u u ُا
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Contoh:
 َفـْیـَك : kaifa
 َلْوـَھ : hau
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,





 ُتُْوـمـَی : yamu>tu
D. Tā’ marbutah
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
Nama Huruf Latin NamaTanda
fathah dan ya ai a dan i َْىـ













a dan garis di atas
i dan garis di atas
u dan garis di atas
xiv
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ marbutah
itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلاَفْطلأاُةـَضْوَر : raudah al-atfāl
 َُةلــِضَاـفـَْلاُةـَنـْیِدـَمـَْلا : al-Madīnah al-Fād}ilah
 ُةــَمـْكـِحْـَلا : al-h}ikmah
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ABSTRAK
Nama : Evi Melda
NIM : 50300115082
Judul : Peran Orang Tua terhadap Pemenuhan Hak Anak Di Desa Lea
Kecematan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
Pokok masalah penelitian ini adalah bagaimana peran orang terhadap
pemenuhan hak anak di Desa Lea, Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone? Pokok
masalah tersebt selanjutnya di-breakdown ke dalam beberapa submasalah atau
pertanyaan penelitian, yaitu: 1) Bagaimana upaya orang tua terhadap pemenuhan hak
anak di Desa Lea, Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone?, 2) Bagaimana kendala
orang tua dalam pemenuhan hak anak di Desa Lea, Kecamatan Tellu Siattinge,
Kabupaten Bone?
Jenis penelitian tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang
digunakan adalah pendekatan sosiologi dengan menggunakan logika-logika dan teori-
teori sosiologi baik teori klasik maupun modern, salah satu teori yang digunakan yaitu
teori struktural fungsional. Selanjutnya, metode pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Lalu, teknik pengelolahan dan analisis
data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat empat upaya yang dilakukan
oleh orang tua dalam pemenuhan hak anak di Desa Lea, Kecamatan Tellu Siattinge,
Kabupaten Bone, yaitu: pemenuhan hak hidup, pemenuhan hak tumbuh kembang,
pemenuhan hak perlindungan, dan perlindungan hak partisipasi. Adapun kendala yang
dihadapi oleh orang tua dalam pemenuhan hak anak di Desa Lea, Kecamatan Tellu
Siattinge, Kabupaten Bone, yaitu: faktor ekonomi, keutuhan keluarga, dan faktor
pendidikan orang tua.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Diharapkan kepada orang tua untuk lebih
mendukung anaknya dalam hal pendidikan, karena pendidikan dapat mempengaruhi
tingkat perkembangan karakter dan perkembangan sosial anak. 2) Diharapkan kepada
orang tua untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap pergaulan anak. 3)
Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan apa saja hak anak yang harus
dijaga, dipenuhi, dan dilindungi. 4) Diharapkan kepada pemerintah agar
mensosialisasikan hak anak yang harus dijaga, dipenuhi, dan dilindungi oleh
masyarakat khususnya orang tua.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Anak merupakan bunga harapan bangsa sekaligus modal pembangunan yang
diyakini mampu membuat perubahan secara lebih kreatif. Undang-Undang Nomor 35
Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak, pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa anak adalah
seorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun yang termasuk dalam
kandungan.1 Anak mempunyai hak untuk hidup dan merdeka serta mendapat
perlindungan, baik dari orang tua, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. Hak anak
atas hidup dan merdeka merupakan hak dan kebebasan dasar yang tidak dapat
dihilangkan, tetapi harus dilindungi dan diperluas.
Anak adalah amanah yang dititipkan oleh Yang Maha Kuasa kepada kedua
orang tuanya, namun bukan milik orang tua. Orang tua wajib memelihara,
menyanyangi dan berbuat yang terbaik hingga anak siap menerima estafet menjadi
penerus dan harapan bangsa. Secara sosiologis anak merupakan individu yang menjadi
bagian dalam struktur sosial masyarakat. Oleh sebab itu, menjadi komitmen bersama
untuk memenuhi hak-hak anak sebagai manusia serta mewujudkan dunia yang layak
bagi anak. Anak harus dapat melaksanakan tumbuh kembang secara wajar, untuk dapat
melaksanakan tanggung jawab ini maka kebutuhan anak harus terpenuhi, baik
kebutuhan jasmani, rohani, maupun sosial.
1Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, h.3-4.
www.hukumonline.com (19 Oktober 2018).
2Masa perkembangan anak mempunyai beberapa tahapan perkembangan
menurut usia yang harus dilalui untuk mencapai tumbuh kembang secara wajar.
Tahapan perkembangan tersebut mulai dari dalam kandungan hingga sebelum beranjak
remaja. Banyak tugas-tugas perkembangan yang harus diselesaikan berdasarkan
tingkatan usia. Aktitivitas utama dari anak yang harus dilakukan dengan baik adalah
belajar dan bermain, karena di dalam belajar akan meningkatkan kemampuan
intelektual dari anak dan bermain akan mampu meningkatkan kreatifitas anak.
Setiap perkembangannya anak memerlukan perlindungan dan bimbingan atas
kehidupannya, hal ini menyangkut kepada hak-hak dan kewajiban anak. Tugas untuk
memberikan perlindungan dan bimbingan tersebut adalah negara, masyarakat, dan
orang tua dari anak itu sendiri. Perlindungan dan bimbingan kepada anak wajib
diberikan dan bukan hanya kepada anak yang normal akan tetapi juga kepada anak
yang memiliki keterbatasan karena pada kenyataannya masih banyak penyimpangan
dan pelanggaran yang terjadi pada anak yang disebabkan karena kurangnya
pengetahuan dari orang tua atas hak-hak anak.
Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan Anak, pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa perlindungan anak adalah segala
kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup,
tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan
martabat kemanusiaan, serta mendapatkan perlindungan dari kekerasan dan
diskriminasi.2
2Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, h.3-4.
www.hukumonline.com (19 Oktober 2018).
3Dalam kehidupan sehari-sehari dapat ditemukan berbagai permasalahan anak,
seperti Perlakuan Salah Terhadap Anak (PSTA) penelantaran anak (child neglect) dan
eksploitasi anak (child exploitation) yang mengakibatkan hak anak tidak terpenuhi
bahkan kehilangan kemerdekaannya.
PSTA secara fisik (physical abuse) adalah penyiksaan, pemukulan, dan
penganiayaan terhadap anak, dengan atau tidak menggunakan benda tertentu yang
menimbulkan luka fisik bahkan kematian pada anak. Bentuk luka dapat berupa lecet
atau memar yang diakibatkan oleh persentuhan atau kekerasan benda tumpul, seperti
ikat pinggang atau rotan. Bahkan dapat pula berupa luka bakar akibat sundutan rokok
atau setrika.
PSTA secara psikis (mental abuse) meliputi penyampaian kata-kata kasar dan
kotor, mempelihatkan gambar atau buku pornografi pada anak. Dengan perlakuan
seperti ini, maka akan dapat membawa dampak negatif pada pola pikir anak.
PSTA secara seksual (sexual abuse) berupa perlakuan atau pra-kontrak seksual
antara anak dan orang tua yang lebih besar (melalui kata-kata, sentuhan, dan gambar
visusal), maupun perlakuan kontak seksual secara langsung antara anak dan orang
dewasa.3
Banyak orang tua yang memanfaatkan anaknya untuk dijadikan sumber
pemenuhan kebutuhan baik untuk anak itu sendiri maupun untuk keluarganya. Orang
tua berdalih bahwa itu adalah atas keinginan anak itu sendiri. Berbagai kasus dapat kita
temukan beberapa anak pada waktu jam sekolah yang sedang melakukan aktivitasnya
3Edi Suharto,” Membangun Masyarakat Meperdayakan Rakyat,” (Cet.VI: Bandung: PT Refika
Aditama, 2017), h. 160.
4seperti berjualan koran, mengemis, meminta-minta dan mengamen di jalan, di lampu
merah, maupun di tempat biasa mereka nongkrong.
Perlakuan seperti ini tidak hanya ditemukan di perkotaan namun dapat juga
ditemukan di pedesaaan meskipun berbeda kasus, salah satu contohnya yaitu di Desa
Lea Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Berdasarkan pada pengamatan awal
di lapangan ditemukan kurang lebih 10 anak yang masih berstatus siswa SD, SMP dan
ada juga hanya tamatan SD yang melakukan aktivitas dengan menaikkan pasir secara
manual ke mobil truk di tambang pasir pinggir sungai welannae dengan upah
Rp.40.000.00 / mobil truk, dan untuk memindahkan pasir dari penampungan ke mobil,
anak-anak berjumlah 4 orang sehingga upah tersebut juga dibagi menjadi 4. Anak-anak
melakukan aktivitas sepulang jam sekolah dan mereka menunggu mobil tanpa
mengenal waktu. Di desa ini terdapat 10 penambang pasir dan dalam melakukan
aktivitas anak-anak ini terbagi diberbagai tempat karena tenaga yang dibutuhkan
terbatas disetiap tempat dan disamping itu ada juga orang dewasa bahkan orang tua
yang ikut melakukan aktivitas.
Bergaul dengan orang dewasa dan lebih banyak menghabiskan waktu di
tambang pasir mengakibatkan kurang lebih dari 10 anak yang sering melakukan
aktivitas, 50% dari anak tersebut terpengaruh oleh lingkungan seperti, merokok, sering
mengeluarkan kata-kata kasar, dan bahkan ada juga yang pernah minum-minuman
keras di tambang pasir. Masalah sosial yang seperti ini diperlukan adanya peran orang
tua dalam melakukan pengawasan terhadap pertumbuhan dan perkembangan karakter
anak.
Karena tekanan ekonomi dan meningkatnya kebutuhan hidup warga miskin
yang mengakibatkan orang tua harus melibatkan anaknya dalam pemenuhan keiginan
5anak itu sendri. Bahkan pendidikan dan kesehatan bukanlah hal yang penting bagi
mereka. Jika dilihat dari segi ekonomi kehidupan anak tersebut jauh dari kata sejahtera
karena mereka melakukan pekerjaan yang tidak jelas jenjang karirnya dan prospekya
juga tidak menjajikan di masa depan dan inilah alasan mengapa anak tidak
diperbolehkan bekerja karena mereka masih memilki keadaan jasmani yang lemah
sehingga dikhawatirkan perkembangan fisik dan kejiwaannya terganggu.
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, hal ini
mendorong peneliti untuk mengadakan penelitian Peran Orang terhadap Pemenuhan
Hak Anak, dipandang cukup penting untuk melakukan penelitian tentang bagimana
peran orang terhadap pemenuhan hak anak di Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge
Kabupaten Bone. Dimana alasan peneliti melakukan penelitian ini yaitu karena
kurangnya pengetahuan dari orang tua atas hak-hak anak. Sedangkan pemenuhan hak
anak merupakan salah satu hal penting dan sangat berpengaruh terhadap tingkat
pertumbuhan dan perkembangan anak, serta menjadi penentu masa depan bagi anak.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penlitian
Fokus penelitian ini adalah peran orang tua terhadap pemenuhan hak anak di
Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.
2. Deskripsi Fokus
Berdasarkan pada fokus penelitian judul di atas, dapat dideskripsikan
berdasarkan substansi permasalahan dan substansi pendekatan dari segi peran orang
tua terhadap pemenuhan hak anak. Maka peneliti memberikan deskripsi fokus sebagai
berikut:
6a. Peran Orang Tua
Peran orang tua adalah kewajiban dan tanggung jawab orang tua dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawabnya baik lahir maupun batin hingga anak
tersebut siap menerima estafet dan mampu hidup mandiri. Dalam hal ini fokus
penelitian yang dimaksud yaitu bagaimana orang tua memelihara, mendidik,
mengasuh, dan mengawasi setiap pergaulan yang dapat memengaruhi perkembangan
karakter dan perkembangan sosial anak-anak mereka. Akan tetapi, tidak semua orang
tua mampu menjalankan peran, kewajiban, dan tanggung jawab yang melekat pada
dirinya. Disebabkan adanya beberapa faktor, dan yang mengakibatkan hal tersebut
yaitu diantaranya keadaan dan lingkungan.
b. Pemenuhan Hak Anak
Pemenuhan hak anak merupakan bentuk perlindungan atau segala bentuk
jaminan bagi anak dalam kelangsungan hidupnya. Hak anak yang harus dipenuhi yaitu
mulai hak hidup, pertumbuhan dan pekembangan anak, bentuk perlindungan dari
segala tindak kekerasan dan diskriminasi, serta hak anak untuk berpartisispasi.
Sehingga menjadi komitmen bersama untuk memenuhi hak-hak anak sebagai manusia
serta mewujudkan dunia yang layak bagi anak selaku bunga harapan bangsa.
C. Rumusan Masalah
Dari uraian di atas, maka peneliti merumuskan pokok masalah bagaimana peran
orang tua terhadap pemenuhan hak anak di Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge
Kabupaten Bone? Berdasarkan pokok masalah tersebut dirumuskan sub masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana upaya orang tua terhadap pemenuhan Hak Anak di Desa Lea
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone?
72. Bagaimana kendala orang tua terhadap pemenuhan Hak Anak di Desa Lea
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone?
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu
Kajian ini memuat penelitian yang sudah ada dengan membandingkan judul
yang akan diteliti, “Peran Orang Tua Terhadap Pemenuhan Hak Anak di Desa Lea
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Adapun beberapa kajian pelaksanaan
yang pernah diteliti diantaranya,
1. Skripsi yang berjudul,” Pemenuhan Hak Anak Pemulung Melalui Program
Pendidikan dan Kesehehatan di Yayasan Tuna Mulia Kelurahan Sumur Batu
Bantar Gebang Bekasi,” yang disusun oleh Epida Sari Program Studi
Kesejahteraan Sosial, Fakultas Ilmu Dakwah dan Ilmu Komunikasi,
Universitas Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah Jakarta, pada Tahun
1435H//2014M. Penelitian tersebut penelti melihat bahwa pembahasannya
lebih fokus pada bagaimana Yayasan Tunas Mulia menyediakan pendidikan
gratis, beasiswa untuk anak pemulung yang ingin melanjutkan pendidikannya
ke jenjang yang lebih tinggi, sanggar kreatifitas anak pemulung, pengobatan
kesehatan gratis , serta program pendampingan pasien. Penelitian ini juga
berfokus pada bagaimana pemenuhan hak anak pemulung melalui program
pendidikan dan kesehatan Di Yayasan Tuna Mulia.
2. Skripsi yang berjudul, “Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Kesejahteraan
Anak-anak Ditinjau Dari Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak (Studi Pada Tunawisma Di Kota Bengkulu),” yang disusun
oleh Ardani Mahendra Fakultas Hukum Universitas Bengkulu tahun 2014.
Dalam penelitian tersebut fokus peneliti yaitu bagaimana tanggung jawab orang
8tua terhadap kesejahteraan anak khususnya pada tunawisma yaitu orang yang
tidak mempunyai tempat tinggal.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Berkaitan dengan pelaksanaan penelitian dan untuk mengungkapkan masalah
yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan tujuan
dan kegunaan penelitian.
1. Tujuan Penelitian
Sebagaimana yang tercermin dalam rumusan masalah di halaman sebelumnya,
peneliti dapat mengemukakan tujuan sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui upaya orang tua terhadap pemenuhan hak anak di Desa Lea
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.
b. Untuk mengetahui kendala orang tua dalam pemenuhan hak anak di Desa Lea
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone.
2. Kegunaan Penelitian
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini terbagi menjadi 2
yaitu:
a. Kegunaan Teoritis
1) Bagi perguruan tinggi khususnya jurusan PMI/Kons. Kesejahteraan Sosial UIN
Alauddin Makassar menjadi referensi atau tambahan informasi dalam
pengembangan ilmu pengetahhuan bagi para mahasiwa mengenai Peran Orang
tua terhadap Pemenuhan Hak Anak di Desa Lea Kecamatan Tellu siattinge
Kabupaten Bone.
2) Menambah pengalaman dan pengetahuan penulis tentang bentuk dan pengaruh
orang tua dalam pemenuhan hak anak.
93) Mengetahui apa saja peran orang tua dalam pemenuhan hak anak.
b. Kegunaan Praktis
1) Memberikan informasi kepada orang tua agar lebih giat lagi dan semangat
dalam memenuhi kebutuhan anak-anaknya.
2) Memberikan informasi yang dapat menjadi pertimbangan bagi orang tua dalam
pemenuhan hak anak.
3) Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai bahan wacana baru yang dapat




A. Konsep Orang Tua
Orang tua adalah komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan ibu, dan
merupakan hasil dari sebuah ikatan perkawinan yang sah dan dapat membentuk sebuah
keluarga. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan
membimbing anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan
anak untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat. Pengertian orang tidak terlepas dari
pengertian keluarga karena orang tua merpakan bagian dari keluarga yang sebagaian
besar telah tergantikan oleh keluarga inti yang terdiri dari ayah, ibu dan anak.
Keluarga merupakan unit terkecil dalam struktur masyarakat yang dibangun di
atas perkawinan/pernikahan yang terdiri dari ayah/suami, ibu/istri dan anak.
Pernikahan sebagai salah satu proses pembentukan suatu keluarga, melalui perjanjian
sakral (mitsaqan ghalidha) antara suami dan istri. Perjanjian sakral ini merupakan
prinsip universal dalam semua tradisi agama.
Menurut psikologi, keluarga adalah orang yang berjanji hidup bersama dengan
komitmen dan atas dasar cinta, menjalankan fungsi dan tugas yang saling terkait,
karena dari sebuah ikatan batin atau hubungan perkawinan yang kemudian akan
melahirkan ikatan sedarah, nilai kesepahaman, watak, dan kepribadian yang satu sama
lain saling memengaruhi walaupun terdapat keragaman/perbedaan, menganut
ketentuan norma, nilai, adat yang diyakin dalam membatasi keluarga dan bukan
keluarga.
Dalam al-Qur’an dijumpai beberapa kata yang mengarah pada “keluarga”.
Ahlul bait disebut keluarga rumah tangga Rasulullah saw wilayah kecil adalah Ahlul
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bait dan wilayah meluas bisa dilihat dalam alur pembagian harta waris. Keluarga perlu
dijaga dan keluarga adalah potensi untuk menciptakan cinta dan kasih sayang.4
Di lingkungan masyarakat hampir semua orang hidup terkait dalam jaringan
kewajiban dan hak keluarga yang disebut hubungan peran. Seseorang akan disadarkan
akan adanya hubungan peran tersebut karena dengan proses sosialisasi yang sudah
berlangsung sejak masa kanak-kanak, yaitu proses dimana ia belajar mengetahui apa
yang dikehendaki oleh anggota keluarga lain daripadanya, akhirnya menimbulkan
kesadaram tentang kebenaran yang dikehendaki.5
Keluarga adalah kelompok sosial yang terlibat langsung dalam pembentukan
karakteristik keperibadian yang mendasar. Selama pada masa awal bayi, sebuah
kecemasan dan pertahanan yang mendasar dari seorang individu berkembang. Posisi
mental bahwa sadar ini kemudian terus memengaruhi aktivitas manusia pada saat
dewasa dan partisipasi mereka dalam kelompok sosial yang lain, ketika mereka
bertindak menurut kecendrungan karakter yang berakar mendalam ini bukan dengan
cara-cara rasional yang sadar. Bion mengemukakan bahwa kelompok-kelompok sosial
didominasi oleh sebuah mentalitas yang saling tergantung, berakar pada keadaan
depresif, dan cendrung tunduk pada keputusan seorang pemimpin dan bertindak dalam
cara-cara ketundukan.6
4Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berawaasan Gender (Cet. IV Malang: UIN: MALIKI
PRESS), h.33-34.
5William J. Goodge, Sosiologi Keluarga (Cet. VII; Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2007), h.1.
6John Scott, Teori Sosial: Masalah-masalah Pokok Dalam Sosiologi (Cet. I; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), h. 209-210.
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1. Karakteristik Keluarga
Menurut Buegess dan Lock dalam Mufidah bahwa ada empat karakteristik
keluarga yang terdapat pada semua keluarga dan untuk membedakan keluarga dari
kelompok-kelompok sosial lainnya yaitu:
a. Keluarga adalah susunan orang-orang yang disatukan oleh ikatan-ikatan
perkawinan, darah atau adopsi. Pertalian antara suami dan istri adalah perkawinan,
dan hubungan antara orang tua dan anak biasanya adalah darah dan kadangkala
adopsi.
b. Anggota-anggota keluarga ditandai dengan hidup bersama di bawah satu atap dan
merupakan susunan satu rumah tangga, atau jika mereka bertempat tinggal, rumah
tangga tersebut menjadi rumah mereka.
c. Keluarga merupakan kesatuan dari orang-orang yang berinteraksi dan
berkomunikasi dan menciptakan peran-peran sosialisasi bagi suami dan istri, ayah
dan ibu, putra dan putri, saudara laki-laki dan saudara perempuan.
d. Keluarga adalah pemelihara suatu kebudayaan bersama yang diperoleh dari
kebudayaan umum, tetapi masing-masing keluarga mempunyai ciri-ciri yang
berbeda dengan keluarga lain. Kebudayaan dalam keluarga merupakan gabungan
pola tingkah laku individu dalam keluarga yang dikomunikasikan dan dalam
komunikasi antar keluarga lainnya.
Pandangan masyarakat tentang keluarga merupakan lambang kehormatan bagi
seseorang karena telah memiliki pasangan yang sah dan hidup wajar sebagaimana
umumnya dilakukan masyarakat, sesungguhnya menikah merupakan pilihan bukan
sebuah kewajiban yang berlaku umum untuk semua individu.
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2. Bentuk-bentuk keluarga
Keluarga dapat dibagi menjadi tiga kategori yaitu:
a. Keluarga inti: yang terdiri dari bapak, ibu dan anak-anak, atau hanya ibu atau
bapak atau nenek dan kakek.
b. Keluarga inti tebatas: yang terdiri dari ayah dan anak-anaknya, atau ibu dan anak-
ankanya.
c. Keluarga luas (exetended family): yang cukup banyak ragamnya seperti rumah
tangga nenek yang hidup dengan cucu yang masih sekolah, atau nenek dengan
cucu yang telah kawin, sehingga istri dan anak-anaknya hidup menumpang juga.7
3. Fungsi-fungsi Keluarga
Ciri utama lain dari sebuah keluarga adalah fungsi utamanya dapat dipisahkan
satu sama lain, tetapi tidak demikian halnya pada semua sistem keluarga yang
diketahui. Keluarga menyumbangkan hal-hal berikut ini kepada masyarakat seperti
kelahiran, pemeliharaan fisik anggota keluarga, penempatan anak dalam masyarakat,
permasyarakatan, dan kontrol sosial.8
Secara sosiologis, menurut Djudju Sudjana dalam Mufida megemukakan tujuh
macam fungsi keluarga, yaitu:
a. Fungsi biologis, perkawinan dilakukan antara lain bertujuan agar memeroleh
keturunan, dapat memelihara kehormatan serta martabat manusia sebagai makhluk
yang berakal dan beradap. Fungsi biologis inilah yang membedakan perkawinan
manusia dengan binatang, sebab fungsi ini diatur dalam susatu norma perkawinan
yang diakui bersama.
7Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berawaasan Gender, h.34-36.
8William J. Goodge, Sosiologi Keluarga, h. 9.
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b. Fungsi edukatif, keluarga merupakan tempat pendidikan bagi semua anggotanya
dimana orang tua memiliki peran yang cukup penting untuk membawa anak
menuju kedewasaan, jasmani dan rohani dalam dimensi kognisi, afektif maupun
kemampuan/skill, dengan tujuan untuk mengembangkan aspek mental spiritual,
moral, intelektual, dan professional. Pendidikan keluarga Islam didasarkan pada
QS al-Thamrim/66: 6
 ٓ◌ َنيِذَّلٱ اَهـَُّيأوُق ْاوُنَماَء ٓ◌مُكَسُفَنأ ْا ◌َۡهأَو ◌ۡمُكِيل ◌ۡرَان ◌ٗلٱَو ُساَّنلٱ اَهُدوُقَو ا ◌ۡيَلَع َُةراَجِح ◌ۡ اَه
 َٰلَم ٓ◌ظَلاِغٌةَكِئ ◌ٞداَدِش ◌ٞعَي َّلا ◌ۡاَم َهَّللٱ َنوُص ٓ◌مُهَرََمأ ◌ۡفَيَو ◌ُۡؤي اَم َنوُلَع ◌ۡنوُرَم
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang
diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang
diperintahkan”9
Fungsi edukatif ini merupakan bentuk penjagaan hak dasar manusia dalam
memelihara dan mengembangkan potensi akalnya. Pendidikan keluarga sekarang ini
pada umumnya telah mengikuti pola keluarga demokratis dimana tidak dapat dipilah-
pilah siapa belajar kepada siapa. Peningkatan pendidikan generasi penerus berdampak
pada pergeseran relasi dan peran-peran anggota keluarga. Karena itu bisa terjadi suami
belajar kepada istri, bapak atau ibu belajar kepada anaknya. Namun, teladan baik dan
tugas-tugas pendidikan dalam keluarga tetap menjadi tanggungjawab kedua orang tua.
c. Fungsi religious, keluarga merupakan tempat penanaman nilai moral agama
melalui pemahaman, penyadaran dan praktik dalam kehidupan sehari-sehari
sehingga tercipta iklim keagamaan di dalamnya.
9Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, (Jakarta: Sinergi Pustaka Indonesia,
2012), h. 8.
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Dengan demikian keluarga merupakan awal mula seseorang mengenal siapa
dirinya dan siapa Tuhannya. Penanaman aqidah yang benar, pembiasaan ibadah
dengan disiplin, dan pembentukan kepribadian sebagai seorang yang beriman
sangat penting dalam mewarnai terwujudnya masyarakat religious.
d. Fungsi protektif, dimana keluarga menjadi tempat yang aman dari gangguan
internal maupun ekternal keluarga dan untuk mengkal segala pengaruh negatif
yang masuk di dalamnya. Gangguan internal dapat terjadi dalam kaitannya dengan
keragaman kepribadian anggota keluarga, perbedaan pendapat dan kepentingan
dapat menjadi pemicu lahirnya konflik bahkan juga kekerasan. Kekerasan dalam
keluarga biasanya tidak mudah dikenali karena berada pada di wilayah privasi, dan
terdapat hambatan psikis dan sosial maupun norma budaya dan agama yang
diungkapkan secara publik. Adapun gangguan eksternal keluarga biasanya lebih
mudah dikenali oleh masyarakat karena berada pada wilayah publik.
e. Fungsi sosialisasi adalah berkaitan dengan mempersiapkan anak menjadi aggota
masyarakat yang baik, mampu memegang norma-norma kehidupan secara
universal baik inter relasi dalam keluarga itu sendiri maupun dalam menyikapi
masyarakat yang pluralistik lintas suku, bangsa, ras, golongan, agama, budaya
bahasa maupun jenis kelaminnya. Fungsi sosialisasi ini diharapkan anggota
keluarga dapat memposisikan diri sesuai dengan status dan struktur keluarga,
misalnya dalam konteks masyarakat Indonesia selalu memperhatikan bagaimana
anggota keluarga satu memanggil dan menempatkan anggota keluarga lainnya
agar posisi nasab tetap terjaga.
f. Fungsi rekreatif, bahwa keluarga merupakan tempat yang dapat memberikan
kesejukan dan melepas lelah dari seluruh aktifitas masing-masing anggota
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keluarga. Fungsi rekreatif ini dapat mewujudkan suasana keluarga yang
menenangkan, saling menghargai, menghormati, dan menghibur masing-masing
anggota keluarga sehingga tercipta hubungan yang harmonis, damai, kasih sayang,
dan setiap keluarga selalu merasa “rumahku adalah surgaku”.
g. Fungsi ekonomis, yaitu keluarga merupakan kesatuan ekonomis dimana keluarga
memiliki aktivitas mencari nafkah, pembinaan usaha, perencanaan anggaran,
pengelolaan dan bagaiman memanfaatkan sumber-sumber penghasilan dengan
baik, mendistribusi secara adil, dan proposional, serta dapat mempertanggung
jawabkan kekayaan dan harta bendanya secara sosial maupun moral.10
Dari ketujuh fungsi keluarga tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa keluarga
memiliki fungsi yang sangat penting dalam pembentukan karakter tiap anggota
keluarga/individu. Oleh karena itu, ketujuh fungsi tersebut harus terus menerus dijaga
dan diterapkan oleh setiap keluarga. Jika salah satu fungsi tersebut tidak berjalan, maka
akan terjadi ketidakharmonisan dalam sistem keteraturan keluarga.
Ada tiga fungsi keluarga menurut Mudjiona dalam Hulukati, yaitu:
a. Tempat mempersiapkan anak-anak bertingkah laku sesuai dengan nilai-nilai dan
norma-norma atau aturan-aturan dalam masyarakat dimana keluarga tersebut
berada sehingga diantara setiap anak dapat bersosialisasi dengan lainnya.
b. Tempat tersedianya kemapanan ekonomi, agar kebutuhan rumah tangga terpenuhi.
c. Kelangsungan reproduksi.
Adapun enam fungsi keluarga menurut Davis dalam Hulukati, 2015 yaitu:
a. Reproduction sebagai faktor pengganti/hilang atau sebagai kelestarian sistem
sosial.
10Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berawaasan Gender, h.42-4.
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b. Maintenance, yaitu merawat dan mengasuh anak hingga anak mampu mandiri.
c. Economics, yaitu dapat mendistribusi dan memenuhi kebutuhan dalam keluarga.
d. Care Of The Ages, yaitu perawatan untuk keluarga yang telah lanjut usianya.
e. Polotical Center, yaitu memberikan ruang/posisi yang strategis kepada anak
artinya orang tua tidak mendominasi perkembangan anak yang bersifat lebih
demokratis.
f. Physical Protection artinya bahwa orang tua mampu menyiapkan kebutuhan fisik
berupa sandang, pangan, dan papan kepada anggota keluarganya.11
Dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya fungsi keluarga yaitu mampu
memenuhi kebutuhan dasar anggota keluarga untuk mempersiapkan anak sebagai
generasi penerus secara psikologis, fisik, dan non fisik.
4. Peran Orang Tua
Menurut Effendi orang tua memiliki peranan utama dalam mengasuh anak,
disegala norma dan etika yang berlaku di dalam lingkungan masyarakat dan budayanya
dapat diteruskan dari generasi-generasi yang disesuaikan dengan perkembangan
masyarakat.
Sumber daya berkualitas dapat dilihat dari keluarganya, bukan hanya keluarga
mampu dari segi materi yang dapat meningkatkan kualitas individunya melalui
tambahan-tambahan materi pembelajaran di luar bangku sekolah. Tetapi, keluarga
sederhana di desa pun dapat menjamin kualitas sumber daya manusianya. Kualitas
sumber daya dan keluhuran budi pekerti merupakan hasil tempaan orang tua.
11Wenny Hulukati, “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Anak”, Musawa,
vol.7 no. 2 (Desember 2015), h. 273-274. https://media.neliti.com/media/publication/114008-ID-peran-
lingkungan-keluarga-terhadap-perke.pdf&ved. (Diakses 14 September 2018).
18
Pendidikan moral dalam keluarga perlu ditanamkan sejak dini oleh orang tua
kepada setiap individu. Karena, meskipun memiliki tingkat pendidikan yang tinggi,
namun rendah dalam hal moralitas, individu tersebut tidak akan berarti dimata
siapapun.12
Dalam Undang-undang Repubulik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang
Perlindungan, pasal 26 ayat 1 terdapat tanggung jawab dan kewajiban orang tua yaitu:
a. Mengasuh, memelihara, mendidik, dan melindungi anak.
b. Menumbuh kembangkan anak sesuai dengan kemampuan, bakat, dan minatnya.
c. Mencegah terjadinya perkawinan pada usia anak.
d. Memberikan pendidikan karakter dan penanaman nilai budi pekerti pada anak.13
Akan tetapi, banyak orang tua yang tidak tau bagaiman cara mendidik anak
yang baik sehingga anak tersebut tumbuh menjadi anak sebagaimana yang tidak
diharapkan.
Dapat diketahui bahwa baiknya setiap orang tau yaitu ayah dan ibu hukumnya
wajib mengetahui bagaimana cara mendidik anak baik dalam hal pendidikan, pola asuh
serta memahami anak. Ada pun peran keluarga/orang tua terhadap anak yaitu:
a. Peran orang tua dalam perkembangan karakter anak
Perkembangan karakter anak dipengaruhi oleh perlakuan orang tua dalam
lingkungan keluarga terhadapnya. Pendidikan dalam keluarga sangat penting dan
merupakan pilar pokok pembangunan karakter seorang anak. Pendidikan wajib
dimiliki tidak hanya oleh masyarakat perkotaan, tetapi juga masyarakat pedesaan.
Seseorang yang memiliki tingkat pendidikan yang tinggi cendrung lebih dihormati
12Wenny Hulukati, “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Anak”, Musawa,
vol.7 no. 2 (Desember 2015) h.271-272. https://media.neliti.com/media/publication/114008-ID-peran-
lingkungan-keluarga-terhadap-perke.pdf&ved. (Diakses 14 September 2018).
13Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, h.6.
www.hukumonline.com (19 Oktober 2018).
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karena dianggap berada distrata sosial yang tinggi. Kualitas seseorang dapat dilihat dari
bagaimana dia dapat menempatkan dirinya dalam berbagai situasi.14
Bila seorang anak dibesarkan pada keluarga pembunuh, maka ia akan menjadi
pembunuh, bila anak dibesarkan melalui cara-cara yang kasar, maka ia akan menjadi
pemberontak. Akan tetapi, seorang anak dibesarkan pada keluarga yang penuh cinta
dan kasih sayang, maka ia akan tumbuh menjadi pribadi cemerlang memiliki budi
pekerti luhur. Keluarga sebagai tempat bernaung dan merupakan wadah dalam
penempatan atau pembentukan karakter anak.
Pada saat ini, pengaruh keluarga mulai melemah karena terjadi perubahan
sosial, politik, dan budaya. Keluarga telah kehilangan fungsinya dalam pendidikan
tidak seperti fungsi keluarga pada masa lalu yang merupakan kesatuan produktif bukan
konsumtif. Sebagian tanggungjawab keluarga beralih kepada orang-orang yang
menggeluti profesi tersebut. Uraian tersebut cukup menjelaskan arti keluarga yang
sesungguhnya. Keluarga bukan hanya wadah tempat berkumpulnya ayah, ibu, dan
anak. Lebih dari itu, keluarga merupakan wahana awal pembentukan moral serta
karakter manusia. Berhasil atau tidaknya seorang anak dalam menjalani hidup
bergantung pada berhasil atau tidaknya peran keluarga dalam menanamkan ajaran
moral kehidupan. Keluarga lebih dari sekedar pelestarian tradisi, keluarga bukan hanya
menyangkut hubungan orang tua dan anak, keluaga merupakan wadah mencurahkan
14Dyah Satya, dkk., “Peran Keluarga Sangat Penting dalam Pendidikan Mental, Karakter Anak
serta Budi Pekerti Anak,” jsh Jurnal Sosial Hukum, vol. 8 no. 1 (Juni 2015), hal. 47.
http://iptek.its.ac.id/index.php/jsh/articel/donwload/1241/1060&ved. (Diakses 21 September 2018)
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segala inspirasi. Keluarga menjadi tempat pencurahan segala keluh kesah dan keluarga
adalah suatu jalinan cinta kasih yang tidak akan putus.15
Karakter anak dapat dibentuk melalui sistem tranformasi melalui perilaku orang
tua dalam keluarga, bentuk hubungan sosial dengan teman sebaya atau orang lain,
komunikasi humanistik dan lainnya. Namun yang paling penting dalam pembentukan
karakter anak yang utama dan pertama adalah pendidikan orang tua karena tumbuh
kembang anak pertama kali yaitu pada lingkungan keluarga, maka peran orang tua
(ayah/ibu) sangat dibutuhkan dalam pembinaan karakter anak kearah pribadi paripurna
anak.
Peran orang tua dalam keluarga sangat penting terutama dalam
menanamkan/memahamkan pendidikan kepada anak. Konsep pendidikan dalam
keluarga adalah konsep yang menawarkan kepada orang tua pentingnya karakteristik
dan perilaku anak usia dini. Hal ini menjadi sangat penting mengingat potensi
kecerdasan dan dasar-dasar perilaku seorang anak terbentuk pada rentang usia dini.
Sebagaimana ditegaskan para ahli psikologi perkembangan, priode ini priode senstif
untuk belajar sehingga usia dini sering disebut golden age (usia emas), artinya pada
masa ini terjadi lonjakan luar biasa pada perkembangan kognitif, sosial, dan fisik anak
yang terjadi pada periode berikutnya.16
15Dyah Satya, dkk., “Peran Keluarga Sangat Penting dalam Pendidikan Mental, Karakter Anak
serta Budi Pekerti Anak,” jsh Jurnal Sosial Hukum, vol. 8 no. 1 (Juni 2015), hal. 49.
http://iptek.its.ac.id/index.php/jsh/articel/donwload/1241/1060&ved.(Diakses 21 September 2018).
16Wenny Hulukati, “Peran Lingkungan Keluarga Terhadap Perkembangan Anak”, Musawa,
vol.7 no. 2 (Desember 2015), h. 275-276. https://media.neliti.com/media/publication/114008-ID-
peran-lingkungan-keluarga-terhadap-perke.pdf&ved. (Diakses 14 September 2018).
21
b. Peran orang tua dalam perkembangan sosial anak
1) Peranan sosial ekonomi orang tua
Keadaan sosial ekonomi orang tua tentu berpengaruh terhadap perkembang
sosial anak dengan adanya perekonomian yang cukup, lingkungan material yang
dihadapi anak di dalam keluarganya itu lebih luas dan mendapat kesempatan untuk
mengembangkan bermacam-macam kecakapan yang tidak dapat dikembangkan
apabila tidak ada prasarananya.17
Namun demikian status sosial ekonomi tidaklah dapat dikatakan sebagai faktor
yang mutlak, sebab hal ini tergantung pula pada sikap orang tua dan corak interaksi
dalam keluarga.
Walaupun status sosial ekonomi orang tua memuaskan, tetapi bila mereka tidak
memperhatikan pendidikan anaknya dan selalu cekcok, maka hal itu tidak
menguntungkan perkembangan sosial anak-anak. Pada akhirnya perkembangan sosial
anak itu turut ditentukan pula oleh anak-anak itu sendiri terhadap keluarganya.
Mungkin status sosial ekonomi orang tua mencukupi dan interaksinya baik, namun
anak berkembang tidak wajar karena faktor-faktor dari luar juga memengaruhi di dalam
dirinya.18
2) Keutuhan keluarga
Faktor yang memengaruhi perkembangan sosial anak adalah keutuhan keluarga
karena keutuhan keluarga ialah keutuhan dalam strukutur keluarga dimana ada ayah,
17 Gerungan, Psikologi Sosial (Cet III; Bandung: Refika Aditama. 2010). h. 196.
18Sudirman Sommeng, Psikologi Sosial (Cet. I; Makassar:  Alauddin University Press, 2014),
h. 224.
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ibu dan anak-anak. Apabila tidak ada ayah atau ibu, atau keduanya tidak ada maka
struktur keluarga itu tidak utuh lagi.
Selain keutuhan dalam struktur keluarga dimaksud pula keutuhan dalam
interaksi keluarga. Di dalam keluarga berlangsung interaksi sosial yang wajar
(harmonis). Apabila orang tua sering cekcok dan menyatakan sikap saling bermusuhan
dan disertai tindakan-tindakan agresif maka keluarga itu tidak dapat disebut keluarga
yang utuh.
3) Sikap dan kebiasaan orang tua
Peranan keadaan orang tua terhadap perkembangan sosial anak-anak tidak
hanya terbatas kepada situasi sosial ekonominya atau keutuhan keluarga saja, namun
cara dan sikap pergaulannya pun memegang peranan penting. Begitu pula cara-cara
bertingkah laku orang tua dalam hal ini menjadi pimpinan kelompoknya sangat
memengaruhi suasana interaksi keluarga dan merangsang perkembangan dari pada ciri-
ciri tertentu pribadi anaknya. 19
Talcott Parsons yang merupakan kontributor utama teori strukural fungsional
mengemukakan bahwa pendekatan atau teori strukural fungsional yaitu membahas
tentang perilaku manusia dalam konteks organisasi (masyarakat) dan bagaimana
perilaku tersebut berada dalam kondisi yang dapat mempertahankan keseimbangan
dalam organisasi/masyarakat. Persoalan yang mendasar yang dihadapi setiap
organisme sosial adalah bagaimana agar tetap bertahan dan pola interaksi antar
subsistem yang terjadi di dalamnya dapat mempertahankan keutuhan sistem tersebut.
Masyarakat sebagai sistem sosial menurut Parsons paling tidak harus memiliki
4 fungsi imperatif yang sekaligus merupakan karaktristik suatu sistem. Keempatnya
19 Sudirman Sommeng, Psikologi Sosia, h. 227-228.
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berhubungan dengan sistem tindakan (action system). Keempat fungsi imperatif ini
dikenal dengan sebutan AGIL yang merupakan kepanjangan dari fungsi A
(Adaptation), G (Goal Attainment = pencapaian tujuan), I (Integration), dan L (Latent
Pattern Maintenance).  Fungsi adaptasi merupakan sistem untuk mempertahankan
sumber-sumber penting dalam sistem dalam menghadapi external demands. Fungsi
Goal Attainment yaitu ketika sistem memperioritaskan tujuan dan memobilisasi
sumber daya untuk mencapai tujuan. Fungsi Integration merupakan proses yang terjadi
di internal sistem yang mengoordinasi inter-relationship berbagai subsistem (unit-unit
sistem). Sedangkan fungsi Latent Pattern Maintenance (pemeliharaan) merupakan
proses ketika sistem memelihara motivasi dan kesepakatan sosial dengan
menggunakan internal tensisons atau social control.
Teori sistem sosial Parsons yang terkenal dengan sebutan General System
Theory mengemukakan bahwa teori sistem ini melakukan observasi pada tiga hal;
yakni seseorang sebagai bagian dari situasi kehidupannya, interaksi dinamis antar
orang, sistem dan lingkungan, serta fungsionalitas seseorang dan sistem.  Salah satu
cara terbaik untuk memahami teori yaitu dengan melihat konteks keluarga yang
merupakan subsistem dari komunitas yang lebih besar. Beberapa fakta menunjukkan:
1) keseluruhan lebih besar dari jumlah seluruh bagian yang ada; 2) perubahan pada
bagian sistem, berakibat pada perubahan pada bagian lain dari sistem tersebut; 3)
keluarga terorganisasi dan berkembang sepanjang waktu. Anggota keluarga memegang
peran yang berbeda-beda; 4) keluarga pada umumnya merupakan sistem terbuka dalam
menerima informasi dan pertukarannya dengan setiap orang di luar keluarga. Keluarga
24
berbeda derajat keterbukaannya dan kondisi lingkungannya; 5) disfungsi individual
sering merefleksikan sistem emosional aktif. 20
B. Konsep Anak
Menurut Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
pada pasal 1 ayat 1, menjelaskan bahwa anak adalah seseorang yang belum berusia 18
tahun (delapan belas tahun), termasuk yang masih dalam kandungan.21
Undang-undang Republik Indonesia No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan
Anak telah memperluas pengertian anak, meliputi anak yang masih dalam kandungan.
Dalam ketentuan pasal 1 ayat 2 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang
Perlindungan Anak yang dimaksud dengan perlindungan anak adalah segala kegiatan
untuk menjamin dan melindungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang, dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
Pasal 2 Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 disebutkan bahwa
penyelenggaraan perlindungan anak berasaskan Pancasila dan berlandaskan Undang-
undang Dasar 1945 serta prinsip-prinsip dasar Konveksi Hak-hak Anak. Secara
keseluruhan materi pokok yang diatur dalam Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002
memuat ketentuan dan prinsi-prinsip Konvensi Hak-hak Anak.22 Oleh karena itu,
20Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial: dari klasik hingga Postmodern (Cet. 1; Jogjakarta:
Ar-Ruzz Media, 2012), h. 20.
21Mardi Candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia: Analisis Perkawinan Dibawah Umur
(Cet. 1; Jakarta Timur: Prenadamedia Group, 2018), h. 47.
22Mardi candra, Aspek Perlindungan Anak Indonesia: Analisis Perkawinan Dibawah Umur, h.
88.
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segala bentuk perlakuan yang mengganggu dan merusak hak-hak anak dalam berbagai
bentuk kekerasan, dan eksploitasi yang tidak berprikemanusiaan harus dihapuskan
tanpa terkecuali.
Dalam beberapa ayat al-Quran ditegaskan bahwa anak adalah:
1. Merupakan karunia serta nikmat sebagaimana dalam firman Allah QS. Al-
Isra/17: 6
دَدَر َُّثم ◌ۡلٱ ُمُكَل َان ◌ۡيَلَع َةَّرَك ◌ۡمِه ◌َۡمأَو ◌ۡدَد ◌ۡمَِأب مُكَٰن ◌ۡل َٰو ◌ٖلَعَجَو َينَِنبَو ◌ۡمُكَٰن ◌ۡكَأ ◌ۡ َِفن َرَـث ًاير٦
Terjemahnya:
kami berikan kepadamu giliran untuk mengalahkan mereka, kami
membantumu dengan harta kekayaan dan anak-anak dan kami jadikan kamu
kelompok yang lebih besar.23
2. Anak merupakan perhiasan kehidupan dunia sebagaimana dalalm firman Allah
QS. Al-Kahfi/15: 46
باَوَـث َكِّبَر ◌ٗيَخَو ا ◌ۡلََمأ ٌر ◌ٗلٱ ا ◌ۡلٱَو ُلاَم ◌ۡلٱ ُةَنِيز َنوُنَـب ◌ۡنُّدلٱ ِةٰوَـيَح ◌َۡاي ◌ۖلٱَو ◌ۡ ُتَٰيِقَٰب
يَخ ُت َٰحِلَّٰصلٱ ◌ۡ َدنِع ٌر
Terjemahnya:
Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan dunia tetapi amal
kebajikannya yang terus-menerus adalah lebih baik pahalanya disisi Tuhannmu
serta lebih baik untuk menjadi harapan.24
3. Pelengkap kebahagiaan hidup dalam keluarga.
Perhatian islam terhadap hak-hak anak ini mensyaratkan bahwa anak harus
mendapat apresiasi sebagaimana orang dewasa, bahkan anak-anak lebih sensitif
terhadap masalah-masalah sosial di lingkungannya, sehingga pendidikan, bimbingan
dan perhatian terhadap anak lebih tinggi intensitasnya agar mereka dapat melalui
23Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 385.
24Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 408.
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proses tumbuh kembang secara wajar. Namun demikian dalam realitasnya dimasyrakat
muslim sendiri penelantaran anak masih menjadi fenomena yang seharusnya
mendapatkan perhatian khusus.25 Adapun Hak-hak Anak yaitu:
1. Hak-hak Anak dalam Perspektif Islam
Dalam Islam terdapat beberapa petunjuk tentang perlindungan terhadap hak-
hak anak. Sejumlah ayat al-Quran dan hadist Nabi Muhammad saw secara garis besar
mengemukakan hak-hak anak sebagai berikut:
a. Hak anak untuk hidup
Islam menghapus tradisi arab jahiliyah dalam hal pembunuhan terhadap anak
karena kekhawatiran tidak mampu menanggung biaya hidup sebagaimana QS. Al-
Isra/17: 31
قَت َلاَو ◌ۡوُلُـت ٓ◌َوأ ْا ◌ۡمُكَدَٰل ◌ۡشَخ ◌ۡمِإ ََةي ◌ۡقَٰل ◌ٖ ◌ۖحَّن ◌َۡرن ُن ◌ۡمُهُـُقز ◌ۡمُكاَّيِإَو ◌ۚ◌ۡتَق َّنِإ ◌ُۡمَله ◌ۡ
طِخ َناَك ◌ۡ ◌ٗيرِبَك ا ◌ٗ ا٣١
Terjemahnya:
Dan janganlah kamu membuhuh anak-anak kamu karena takut
kemiskinan. Kamilah yang akan memberi rizki kepada mereka dan juga
kepadamu. Sesungguhnya membunuh mereka adalah suatu dosa yang sangat
besar.26
Dari landasan teologis di atas menunjukkan bahwa Islam memberikan
penghargaan dan perindungan yang sangat tinggi kepada hak hidup anak baik ketika
dia masih dalam kandungan maupun ketika telah lahir.
b. Hak anak dalam kejelasan nazabnya
Salah satu hak dasar oleh Allah sejak anak dilahirkan adalah untuk mengetahui
asal usul keturunannya. Kejelasan nasab berfungsi sebagai dasar bagaimana orang lain
25Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berawaasan Gender, h. 269-271.
26Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 388.
27
memperlakukan anak dan bagaimana anak seharusnya mendapatkan hak-hak dari
lingkungan keluarganya. Namun jika ada anak yang tidak mengetahui nasabnya bukan
berarti dia kehilangan hak-haknya dalam hal pengasuhan, perawatan, pendidikan dan
pendampingan hingga dewasa, karena setiap anak harus mendapatkan hak-haknya
tanpa melihat apakah jelas nasabnya atau tidak ada kejelasan nasabnya.
c. Hak anak pemberian nama yang baik
Pemberian nama yang baik kepada anak-anak adalah dengan menyebutkan
nama bapak dibelakang nama anak agar mempermudah untuk mengetahui nasabnya.
d. Hak anak dalam memeroleh asih
Bayi mendapatkan ASI selama dua tahun merupakan hak dasar bayi dan
kewajiban seorang ibu. Pemberian ASI merupakan tahap awal pembentukan pribadi
anak, kasih sayang ibu akan terukir dalam kepribadian anak dan akan menciptakan
hubungan harmonis anatara ibu dan anak.
e. Hak anak dalam mendapatkan asuhan, perawatan dan pemeliharaan
Lingkungan utama orang tua memiliki andil yang cukup besar dalam tumbuh
kembang anak. Pengasuhan, perawatan, dan pemeliharaan secara idealnya dilakukan
oleh orang tua sendiri, kecuali ada halangan syara yang harus membuat hak asuh dari
orang tua kepada orang lain yang lebih menjamin tumbuh kembang anak lebih baik.
f. Hak anak dalam kepemilkan harta benda
g. Hak anak memeroleh pendidikan dan pengajaran
Pendidikan bagi anak merupakan kebutuhan vital yang harus diberikan dengan
cara yang bijak untuk menghantarkannya menuju kedewassan dengan baik. Karena jika
28
terjadi kesalahan dalam mendidik anak dimasa kecil maka akan mengakibatkan
rusaknya generasi yang akan datang.27
2. Hak Anak dalam Konveksi Hak Anak
Hak-hak anak dalam Konvensi Hak Anak dapat dikelompokkan seperti yang
disebutkan dalam dalam Konversi PBB, antara lain sebagai berikut:
a. Memeroleh perlindungan dari bentuk diskriminasi dan hukum.
b. Memeroleh perlindungan dan penawaran seperti untuk kesejahteraan dan
kesehatan.
c. Tugas negara untuk menghormati tanggung jawab, hak dan kewajiban negara
menjamin perkembangan dan kelangsungan hidup anak.
d. Negara menjamin hak hidup anak, serta kewajiban negara menjamin
perkembangan dan kelangsungan hidup anak.
e. Hak memeroleh kebangsaan, nama serta hak untuk mengetahui dan diasuh oleh
orang tuanya.
f. Hak memelihara jati diri termasuk kebangsaan, nama, dan hubungan keluarga.
g. Hak anak untuk tinggal bersama orang tua.
h. Kebebasan menyarankan pendapat.
i. Kebebasan berpikir, berkeyakinan dan beragama.
j. Kebebasan untuk berhimpunan, berkumpul dan berserikat.
k. Memeroleh perlindungan akibat kekerasan fisik, moral, penyalahgunaan,
penelantaran atau perlakuan salah serta penyalahgunaan seksual.
l. Memeroleh informasi dan aneka ragam sumber yang diperlukan.
27Mufidah, Psikologi Keluarga Islam Berawaasan Gender, h. 273-280.
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m. Memeroleh perlindungan hukum terhadap gangguan (kehidupan, pribadi,
keluarga, surat menyurat atas serangan yang tidak sah.
n. Perlindungan anak yang tidak punya orang tua menjadi kewajiban warga negara.
o. Perlindungan anak yang berstatus pengungsi.
p. Hak perawatan khusus bagi anak cacat.
q. Memeroleh pelayanan kesehatan.
r. Hak memeroleh jaminan manfaat jaminan sosial.
s. Hak anak atas taraf hidup yang layak bagi pengembangan fisik mental dan sosial
t. Hak anak atas pendidikan.
u. Hak anak untuk beristirahat dan bersenang-senang untuk terlibat dalam kegiatan
bermain, berkreasi dan seni budaya.
v. Hak atas perlindungan dari eksploitasi.
w. Perlindungan dari obat terlarang. 28
Secara garis besar KHA menggaris bawahi empat kelompok hak dasar anak yaitu:
a. Hak Hidup
Hak terhadap kelangsungan hidup (survival rights), yaitu hak-hak anak dalam
Konvensi Hak Anak yang meliputi hak-hak untuk melestarikan dan mempertahankan
hidup (the rights of life) dan hak untuk memeroleh standar kesehatan tertinggi dan
perawatan yang sebaik-baiknya (the rights to higest standar of healt and medical care
attainable).
b. Hak Tumbuh Kembang
28Abdul Rahman, Perlindungan Hukum dan Pemenuhan Hak Konstitusional Anak: Perspektif
Hukum Inrenasional, Hukum Positif dan Hukum Islam (Cet. 1; Makassar: Alauddin University Press,
2011), h. 103-104.
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Hak untuk tumbuh kembang (development rights), yaitu hak-hak anak dalam
Konvensi Hak Anak yang meliputi segala bentuk pendidikan (formal dan nonformal),
pengasuhan dan hak untuk mencapai standar hidup yang layak bagi perkembangan
fisik, mental spiritual, moral dan sosial anak.
c. Hak Perlindungan
Hak terhadap perlindungan (protection rights), yaitu hak-hak anak dalam
Konvensi Hak Anak yang hak perlindungan dari diskriminasi, tindak kekerasan, tempat
tinggal, dan ketelantaran bagi anak yang tidak mempunyai keluarga.
d. Hak Partisipasi
Hak untuk berpartisipasi (participation rights), yaitu hak-hak anak dalam
Konvensi Hak Anak yaitu meliputi hak anak untuk menyatakan pendapat dalam segala
hal yang memengaruhi anak (the rights of a child to express her/his vews in all metters
affecting that child).29Contohnya, jika sorang anak memiliki keinginan yang berbeda
dengan keinginan orang tuanya, maka harus dicarikan titik temu. Hal seperti ini perlu
diperhatikan karena apa yang dinginkan oleh orang tua belum tentu baik untuk si anak.
3. Hak Anak Menurut UNICEF
Hak anak menurut Unicef berdasar pada Konvensi Perserikatan Bangsa-bangsa
tahun 1989 Versi ramah anak-anak. Semua orang berusia di bawah 18 tahun memiliki
segala hak-hak antara lain sebagai berikut:
a. Diperlakukan secara adil.
b. Dilindungi hak-haknya oleh pemerintah.
c. Didukung dan diberi nasehat oleh orang tua dan keluarga.




e. Diberi identitas resmi.
f. Tidak dipisahkan dari orang tua/kecuali demi sebuah kebaikan.
g. Dipersatukan kembali dengan orang tua/jika mereka harus dipisahkan ke negara
lain.
h. Tidak dikeluarkan dari negara lain secara ilegal.
i. Berpendapat, didengar, dan ditanggapi dengan serius.
j. Dibesarkan oleh orang tua, jika memungkinkan.
k. Mendapatkan standar kehidupan dasar: makanan, pakaian, dan tempat tinggal yang
aman.
l. Mendapatkan pendidikan yang bisa mengembangkan kepribadian dan
kemampuan, dan mendorong anak untuk menghormati sesama, budaya, dan
lingkungan.
m. Beristirahat, bermain, dan bersantai.
n. Dilindungi dari segala sesuatu yang mengancam kesehatan dan pendidikan anak.
o. Dilindungi dari pemanfaatan dan eksploitasi dengan cara apapun.
p. Mendapatkan pendidikan dan dukungan yang dibutuhkan jika memiliki kecacatan.
q. Mendapatkan perawatan kesehatan dan medis jika memungkinkan, dan
mendapatkan informasi untuk membantu agar tetap sehat.
r. Mendapatkan bantuan dari pemerintah jika miskin atau tidak mampu
s. Semua anak dan orang dewasa harus mengetahui dan memahami hak-hak tersebut.
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30Kementran Sosial RI dan UNICEF, Pedoman Pelatihan Untuk Pekerja Kesejahteraan Anak
(Jakarta: KEMENSOS RI dan UNICEF, 2011), h.27-28.
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4. Hak Anak Menurut Undang-undang Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perlindungan Anak
Hak-hak anak yang terdapat pada pasal 4 sampai pasal 18 meliputi:
a. Hak untuk hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar sesuai
dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari
kekerasan dan diskriminasi.
b. Hak atas nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan.
c. Setiap anak berhak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi
sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya dalam bimbingan oran tua atau wali.
d. Hak untuk mengetahui orang tuanya dibesarkan dan diasuh oleh orang tuanya
sendiri.
e. Setiap anak berhak memeroleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka
pengembangan pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan
bakat.
f. Setiap anak berhak mendapatkan perlindungan disatuan pendidikan dari kejahatan
seksual dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama
peserta didik, atau pihak lain.
g. Anak penyandang disabilitas berhak memeroleh pendidikan luar biasa dan anak
yang mendapat keunggulan berhak mendapatkan pendidikan khusus.
h. Setiap anak penyandang disabilitas berhak memeroleh rehabilitasi, bantuan sosial,
dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial.
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i. Setiap anak berhak untuk diasuh oleh orang tuanya sediri, kecuali jika ada alasan
atau aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu demi kepentingan
terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir.
j. Setiap anak berhak memeroleh perlindungan dari penyalahgunan dalam kegiatan
politik, pelibatan dalam sengketa bersenjata, pelibatan dalam kerusuhan sosial,
pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan, pelibatan dalam
peperangan dan kekerasan seksual.
k. Hak untuk menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan
memberikan informasi.
l. Hak untuk beristirahat, memanfatkan waktu luang, bergaul dengan anak yang
sebaya, bermain, berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan tingkat kecerdasannya
demi pengembangan diri.
m. Hak mendapat perlindungan dari perlakuan diskriminasi, eksploitasi baik ekonomi
maupun seksual, penelantaran, kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan serta
ketidakadilan, dan perlakuan salah lainnya.
n. Hak memeroleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan atau
penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi.31
C. Teori Kesejahteraan Anak
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 tentang
kesejahteraan Sosial pasal 1 ayat 1 menjelaskan kesejahteraan sosial adalah kondisi
terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat hidup
31Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 Tentang
Perubahan Atas Undang-undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak, h.3-4.
www.hukumonline.com (19 Oktober 2018)
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layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi
sosialnya.32 Dapat dipahami bahwa kata sejahtera menunjuk kearah yang baik, dimana
kondisi manusia dalam keadaan makmur, sehat dan damai.
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesjahteraan Anak pasal 1 ayat 1 menjelaskan bahwa a) kesejahteraan anak adalah
suatu tata kehidupan dan penghidupan anak yang dapat menjamin pertumbuhan dan
perkembangan dengan wajar, baik secara rohani, jasmani, maupun sosial. b) usaha
kesejahteraan anak adalah usaha yang ditujukan untuk menjamin terwujudnya
kesejahteraaan anak terutama terpenuhinya kebutuhan pokok anak.33
Menurut Abraham H. Maslow dalam Iskandar terdapat 5 macam kebutuhan
dasar yang senantiasa dialami oleh seorang individu yaitu:
1. Kebutuhan Fisiologis (Physiological Needs)
Kebutuhan fisiologis terdiri dari kebutuhan dasar dan bersifat primer yang
terkait dengan kebutuhan tubuh. Kebutuhannya adalah mengenai kelangsungan hidup
manusia secara fisik. Contohnya kebutuhan akan oksigen, kebutuhan akan makan, air,
dan tidur. Adapun kebutuhan lainnya yang menghasilkan kepuasaan seperti rasa, bau,
dan sentuhan juga termasuk dalam kategori kebutuhan fisiologis.
2. Kebutuhan Akan Rasa Aman (Safety Needs)
Setelah kebutuhan fisisologis terpenuhi maka akan muncul kebutuhan akan rasa
aman atau kebutuhan akan kepastian. Kebutuhan akan rasa aman yaitu kebutuhan akan
bebasnya individu dari hal yang membahayakan fisik dan psikologis individu tersebut.
32Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009 Tentang
Kesejahteraan Sosial, h. 2-3. www.hukumonline.com (24 September 2018).
33Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak, h.2. www.hukumonline.com (22 September 2018).
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Terkait dengan kebutuhan akan rasa aman, contohnya yaitu kebutuhan akan tempat
tinggal, kebutuhan akan sumberdaya, dan kebutuhan akan pekerjaan.
3. Kebutuhan Untuk Diterima (Social Needs)
Setelah kebutuhan fisiologikal dan keamanan telah dipenuhi, maka perhatian
individu beralih pada keinginan untuk mendapatkan kawan, cinta dan kasih sayang baik
dari orang tua maupun orang lain dan perasaan diterima.
4. Kebutuhan Untuk Dihargai (Self Esteem Needs)
pada tingkat keempat hieraki Maslow, terlihat kebutuhan akan penghargaan
atau juga dinamakan orang kebutuhan “ego”. Kebutuhan ini berhubungan dengan
hasrat untuk memiliki citra positif dan menerima perhatian, pengakuan dan apresiasi
dari orang lain.
5. Kebutuhan Aktualisasi Diri (Self Actualizaion)
Kebutuhan ini adalah kebutuhan untuk mengalami pemenuhan diri yang
merupakan kategori kebutuhan tertinggi. Kebutuhan ini diantaranya adalah kebutuhan
untuk mengembangkan potensi yang ada pada diri sendiri secara menyeluruh,
meningkatkan kemampuan diri, dan menjadi orang yang lebih baik.34
Kesejahteraan anak akan mudah tercipta jika anak sudah diperlakukan dengan
baik, dalam hal ini terpenuhinya semua kebutuhan dan hak dasar. Bukan hanya itu,
namun anak harus dapat mengembangkan diri di lingkungan sosial.
Kesejahteraan anak dapat dilihat jika anak tersebut bisa merasa aman,
merasakan kasih sayang yang cukup dari kedua orang tuaya. Menurut Nasikun dalam
Anissa konsep kesejahteraan dan konsep martabat manusia dapat dilihat dari 4
34Iskandar, “Impementasi Teori Hirarki Kebutuhan Abraham Maslow Terhadap Kinerja
Putakawan,” Khizanah Al-Hikmah, vol. 4. No. 1 (Juni 2016), h. 27-28.
https://donwwload.portalgaruda.org/article.php (Diakses 15 Oktober 20018).
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indikator yaitu: rasa aman (seceruty), kesejahteraan (welfare), kebebasan (freedom),
jati diri (identity).35
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 tentang
Kesejahteraan Anak Bagian ke IV pasal 11 menjelaskan bahwa:
1. Usaha kesejahteraan anak terdiri atas usaha pembinaan, pengembangan,
pencegahan dan rehabilitasi.
2. Usaha kesejahteraan anak dilakukan oleh pemerintah dan atau masyarakat.
3. Usaha kesejahteraan anak yang dilakukan oleh pemerintah maupun masyarakat
baik dilakukan di dalam maupun di luar panti.36
Usaha-usaha untuk memelihara, membina, dan meningkatkan kesejahteraan
anak haruslah didasarkan filsafat pancasila dengan maksud untuk menjamin
kelangsungan hidup dan kepribadian bangsa. Oleh karena itu, anak baik secara jasmani,
rohani, maupun sosial belum memiliki kemampuan untuk berdiri sendiri, maka
menjadi kewajiban bagi generasi terdahulu untuk menjamin, memelihara, dan
mengamankan kepentingan anak itu.
Asuhan anak pertama-tama mejadi kewajiban dan tanggung jawab orang tua di
lingkungan keluarga, namun demi kepentingan kelangsungan tata sosial maupun
kepentingan anak perlu ada pihak yang mendukungnya.37
35Anisa Nur Fitri, dkk, “Perlindngan Hak-hak Anak dalam Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Anak,” Prosiding Ks: Riset & PKM, vol. 2 no. 1. hal. 48.
http:jurnal.unpad.ac.id/prosiding/articel/donwload/13235/6079&ved. (Diakseses 22 September 2018).
36 Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentang
Kesejahteraan Anak, h.4. www.hukumonline.com (22 September 2018).
37Peraturan Presiden RI, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 1979 Tentangp




A. Jenis Dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
meneliti pada kondisi objek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksprimen)
dimana peneliti sebagai instrumen kunci, analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.38
Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu suatu bentuk penelitian yang ditunjukkan
untuk mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena alamiah maupun
fenomena buatan manusia. Fenomena itu bisa berupa bentuk, karakteristik, perubahan,
aktivitas, kesamaan, hubungan, dan perbedaan antara fenomena yang satu dengan
fenomena yang lainnya. Fenomena disajikan secara apa adanya dan hasil penelitian
diuraikan secara jelas dan gamblang tanpa manipulasi. Oleh karena itu, penelitian ini
tidak ada hipotesis tetapi pertanyaan penelitian.39
Peneliti menggunakan metode penelitan kualitatif dalam tulisan ini untuk
menggali fakta lalu memberikan penjelasan terkait berbagai realita yang ditemukan
mengenai kondisi di lapangan yang berhubungan langsung dengan Desa Lea,
38Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Cet. XIV; Bandung: Alfabeta,
2012), h. 9.
39Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif) (Makassar: Shofia,
2016), h. 17.
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Kecamatan Tellu Siattinge, Kabupaten Bone mengenai peran orang tua terhadap
pemenuhan hak anak.
Metode penelitian kualitatif digunakan karena permasalahan belum jelas,
kompleks, dinamis, holistik dan penuh makna sehingga tidak mungkin pada situasi
sosial tersebut dijaring dengan metode penelitian kuantitatif dengan instrumen seperti,
test, dan pedoman wawancara. Selain itu peneliti bermaksud memahami situasi sosial
secara mendalam, menemukan pola, hipotesis, dan teori.40
2. Lokasi Dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul, maka penelitian ini akan berlokasi di Desa Lea Kecamatan
Tellu Siattinge Kabupaten Bone. Lokasi penelitian dipilih sebagai tempat penelitian
karena permasalahan yang akan dibahas berada di lokasi tersebut. Sedangkan waktu
pelaksanaan penelitian yaitu selama 1 bulan.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang dimaksud yaitu untuk mengungkap pola pikir yang
digunakan peneliti dalam menganalisis sasarannya atau disiplin ilmu yang dijadikan
acauan dalam menganalisis objek yang sesuai dengan teori dan metode penelitiannya.41
Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan sosiologi.
Dimana pendekatan sosiologi adalah pendekatan yang digunakan peneliti dengan
menggunakan logika-logika dan teori-teori sosiologi baik teori modern maupun klasik
dan salah satunya yaitu teori fungsional struktural untuk menggambarkan fenomena
sosial dengan baik.
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 292.
41Muljono Damopoli, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Cet. 1; Makassar: Alauddin
Press, 2013), h. 16.
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Pendekatan sosiologi digunakan karena dalam fenomena kemasyarakatan
terjadi dinamika interaksi antara sesama manusia, dengan demikian dalam menelaah
keberadaan orang tua terhadap pemenuhan hak anak diperlukan adanya pendekatan ini
untuk mengetahui fungsi dari setiap individu.
C. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu data yang dikumpulkan melalui pengamatan langsung
pada objek, dan melakukan wawancara secara langsung dan mendalam. Objek yang
dimaksud adalah informan yang dipilih atau ditentukan sendiri oleh peneliti dengan
menggunakan tehnik Purpossive Sampling (berdasarkan ciri atau sesuai dengan objek
penelitian). Dalam hal ini, tentu yang dimaksud adalah masyarakat yang ada di Desa
Lea Kecamatan Tellu siattinge Kabupaten Bone khususnya orang tua anak yang
bekerja di tambang pasir (informan kunci) yang berjumlah 5 orang, anak yang bekerja
sebanyak 2 orang, 1 guru anak dan tokoh masyarakat yang mengetahui masalah terkait
(informan ahli).
2. Sumber Data Skunder
Sumber data skunder yaitu data yang digunakan untuk melengkapi data primer
yang telah diperoleh di luar objek penelitian, yakni data yang diperoleh dari berbagai
sumber baik dalam bentuk profil desa, dokumentasi laporan instansi yang terkait dalam
penelitian ini, jurnal, surat kabar, buku, data statistik dan lainnya yang terkait dengan
peran orang tua terhadap pemenuhan hak anak.
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D. Metode Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data
dilokasi penelitian atau ditempat yang terkait dengan fokus penelitian tentunya
menggunakan tehnik sebagai berikut:
1. Metode Observasi
Metode observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara melihat, mengamati, mencatat perilaku dan pembicaraan objek penelitian
dengan menggunakan pedoman observasi. Adapun jenis pengamatan observasi yang
dapat dilakukan oleh peneliti yaitu pengamatan tidak terlibat, pengamatan terlibat,
pengamatan pasif, dan pengamata setengah pasif. Dalam hal ini yaitu melihat dan
mengamati aktivitas orang tua anak yang bekerja di tambang pasir dalam mendidik,
dan melakukan pengawasan terhadap perkembangan anaknya. Pengamatan juga
dilakukan dengan cara melihat aktivitas anak yang bekerja dipenambang pasir, baik
yang masih berstatus siswa maupun yang putus sekolah.
2. Wawancara
Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada informan, dan jawaban informan
dicatat atau direkam.42 Selain itu peneliti juga menggunakan hand phone untuk
merekam percakapan, buku dan pulpen untuk mencatat sehingga data yang diperoleh
nantinya lebih jelas lagi. Wawancara ini dilakukan beberapa kali sesuai dengan
keperluan peneliti yang berkaitan dengan kejelasan dan kemantapan masalah yang
diteliti. Wawancara dilakukan agar peneliti memeroleh data secara langsung dari
informan. Peneliti akan melakukan wawancara langsung kepada orang tua anak yang
42Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif) h. 69.
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bekerja di tambang pasir, anak yang bekerja di tambang pasir dan tokoh masyarakat
khususnya masyarakat yang mengetahui berbagai permasalahan tentang hak anak.
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah suatu cara untuk memperoleh data melalui peninggalan
tertulis seperti arsip-arsip dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil,
atau hukum-hukum dan nilai-nilai yang berhubungan dengan penelitian. Sebagian data
yang tersedia adalah berbentuk surat-surat, laporan, artefak, foto, dan lain sebagainya.43
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif yang mejadi instrumen atau alat penelitian adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti
kualitatif siap melakukan penelitian yang selanjutnya terjun kelapangan. Validasi
terhadap peneliti sebagai instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode
penelitian kualitatif, penguasaan kekuasaan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan
peneliti untuk memasuki objek penelitian baik secara akademik atau logistiknya.
Peneliti kualiatatif sebagai human instrument berfungsi menetapkan fokus penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas
data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya. Oleh
karena itu, peneliti merupakan instrumen kunci dalam penelitian kualitatif.44
F. Tehnik Pengolahan dan Analisis Data
Tehnik analisis data dilakukan pada saat pengumpulan data berlangsung, dan
setelah selesai pengumpulan data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti
43Syamsuddin, Paradigma Metode Penelitian (Kualitatif Dan Kuantitatif), h. 70.
44Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 222-223
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sudah melakukan analisis terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang
diwawancarai setelah dianalisis terus belum memuaskan, maka peneliti akan
melanjutkan pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap
kredibel. Analisis data dilakukan secara interakrif dan berlangsung secara terus
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data
terdiri atas 3 yaitu;
1. Data Reduction (Reduksi Data)
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk perlu dicatat
secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, cari tema dan polanya. Dengan demikian,
data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan
mencarinya bila diperlukan.
2. Data Display (Penyajian Data)
Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya. Dalam hal ini yang paling sering digunakan dalam
penyajian data yaitu dengan teks yang bersifat naratif. Dengan menyajikan data, maka
akan memudahkan peneliti untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja
selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami.45
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)
Penarikan kesimpulan merupakan akhir dari rangkaian analisis data setelah
melakukan reduksi dan penyajian data. Proses ini disertai dengan upaya verifikasi
(pemikiran kembali), sehingga saat menemukan ketidaksesuaian antara fenomena,
45Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D, h. 246-249.
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noumena, data, dengan konsep teori yang dibangun, maka peneliti kembali melakukan
pengumpulan data, reduksi data, ataupun perbaikan dalam penyajian data kembali.
Sehinggah dapat diperoleh kesimpulan yang benar-benar utuh. Dalam penarikan
kesimpulan peneliti menggunakan kerangka teori yang dipakai sebagai kerangka pikir
penelitian.46




A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak Geografis Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
Lea merupakan sebuah desa yang berada dalam lingkup Kecamatan Tellu
Siattinge Kabupaten Bone dan berbatasan langsung dengan Kecamatan Cenrana. Desa
Lea memiliki luas wilayah 10 km2 yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian,
transportasi dan pemukiman penduduk. Desa ini termasuk salah satu Desa yang ada di
Kecamatan Tellu Siattinge yang mengandalkan penghasilan dari pertanian dan hasil
terbesarnya berupa beras dan kelapa, dan di desa ini terdapat sebuah sungai Welannae
yang dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber mata pencaharian yaitu dengan
mendirikan tambang pasir. Saat ini Desa Lea dipimpin oleh seorang kepala desa yang
bernama H. Jufri.
Desa ini berjarak ±30 km dari kota Kabupaten Bone dan bisa ditempuh ±40
menit dengan menggunakan kendaraan bermotor. Bangunan di desa ini menunjukkan
ciri khas masyarakat bugis yang sangat kental dengan deretan perumahan penduduk
yang berbentuk panggung. Desa ini terbagi atas 4 dusun yaitu dusun Maccau, dusun
Alausawa, dusun Cekko dan dusun Wanuaea, dengan jumlah rumah 480 dan 16 RT.
2. Keadaan Penduduk Desa Lea Lea Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten
Bone
Desa Lea merupakan desa yang dihuni oleh mayoritas masyarakat bugis.
Jumlah penduduk Desa Lea adalah 2.284 jiwa dengan jumah kepala keluarga 563 KK,
untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
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Tabel 4.1: jumlah penduduk Desa Lea berdasarkan jenis kelamin
Jumlah KK Laki-laki perempuan Jumlah
563 1.097 jiwa 1.187 jiwa 2.284 jiwa
Sumber: Kantor Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge dalam Angka tahun 2018
Berdasarkan tabel 4.1 menujukkan bahwa di Desa Lea memiliki jumlah
penduduk yang cukup besar yakni 2.284 jiwa. Perincian komposisi penduduk di Desa
Lea terdiri atas jumlah laki-laki sebesar 1.097 jiwa, sedangkan jumlah perempuan
sebesar 1.187 jiwa. Data tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk yang berjenis
kelamin perempuan lebih banyak dibandingkan laki-laki, yakni selisih 90 jiwa.
Tabel 4.2:  jumlah penduduk Desa Lea berdasarkan mata pencaharian





5. Tambang pasir 5%
Sumber: Kantor Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge dalam Angka tahun
2018
Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dilihat bahwa mayoritas penduduk Desa
Lea adalah seorang petani dengan persentasi 70%, dengan demikian penghasilan
masyarakat Desa Lea sebagaian besar bergantung pada hasil pertanian. Namun dengan
adanya tambang pasir, maka sebagian besar anak yang berada di Desa Lea bekerja di
tempat tersebut.
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3. Keadaan Pendidikan Penduduk Lea Kecamatan Tellu Siattinge
Kabupaten Bone
Pendidikan merupakan salah satu faktor yang sangat penting bagi kehidupan
manusia, karena pendidikan menjadi indikator yang memengaruhi kelangsungan hidup
mereka, baik individu maupun masyarakat. Pendidikan akan memengaruhi cara
berpikir seseorang, sehingga menjadi ukuran maju dan berkembangnya suatu wilayah.
Adapun tingkat pendidikan di Desa Lea dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 4.3: jumlah penduduk Desa Lea berdasarkan tingkat pendidikan
NO Pendidikan Jumlah
1. Sarjana 24 orang
2. Diploma I/II 5 orang
3. SMA/Sederajat 187 orang
4. SMP/Sederajat 228 orang
5. Tamat SD 1025 orang
6. Belum tamat SD 378
7. Tidak Sekolah 23 orang
Sumber: Kantor Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge dalam Angka tahun 2018
Data dari tabel 4.3 di atas, menunjukkan bahwa tingkat pendidikan di Desa Lea
masih rendah, hal ini ditunjukkan dengan jumah masyarakat yang tamatan SD lebih
tinggi dari tingkat pendidikan lain dan angka yang tidak sekolah juga tinggi.
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4. Sarana dan Prasaran Desa Lea Lea Kecamatan Tellu Siattinge
Kabupaten Bone
Sarana dan prasarana merupakan penunjang kehidupan masyarakat di Desa
Lea. Kebutuhan sarana dan prasarana menjadi hal yang penting dan perlu diperhatikan
oleh pemerintah setempat, sebagai upaya untuk mempermudah masyarakat di daerah
tersebut.
Tabel 4.4: sarana dan prasarana yang ada di Desa Lea
No Sarana dan Prasarana Jumlah
1. Kantor Kepala Desa 1 unit
2. Mesjid 4 unit
3. Sekolah SD 2 unit
4. Taman Kanak-kanak 1 unit
5. Posyandu 3 unit
6. Puskesmas 1 unit
7. Jembatan 2 unit
8. Wc Umum 6 unit
9. Lapangan Olahraga 4 unit
10. Pos Kamling 6 unit
11. Jalan Desa Lea 6 km
Sumber: Kantor Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge dalam Angka tahun 2018
B. Karakteristik Informan
Jumlah informan pada penelitian ini sebanyak 9 orang dan dipilih dengan
menggunakan tehnik purposive sampling. Informan dipilih berdasarkan kriteria
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tertentu, masing-masing 4 laki-laki yakni 1 orang pemerintah desa, 1 orang tua anak
yang bekerja, 1 orang anak yang bekerja di tambang pasir, 1 anak putus sekolah dan
bekerja dan 5 orang perempuan yakni 4 orang tua anak, dan 1 guru MTS/SMP. Berikut
data lengkap 9 informan dalam penelitian ini yang akan dipaparkan beberapa
karakteristik dengan menyimak tabel berikut:




























6. FN 13 Laki-laki SMP Siswa Anak yang
bekerja











9. RHM 40 Perempuan S1 Guru Guru
SLTA
Sumber: hasil pengelolaan data
1. Orang Tua Anak
Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa pendidikan orang tua masih tergolong
rendah dan pekerjaan sehari-hari dari orang tua anak juga berbeda-berbeda yakni ada
yang bekeja sebagai petani, penjual gorengan, penjahit, dan IRT. Diantara informan
yang diwawancarai ada salah satu orang tua yang menghidupi anak-anaknya seorang
diri. Namun dalam hal ini mereka mempunyai peresepsi yang berbeda dalam
memahami suatu permasalahan yang nantinya akan mengarah ke pro maupun kontra
dalam memahami hak anak yang harus dipenuhi.
Orang tua anak yang dipilih sebagai informan yaitu orang tua anak putus
sekolah dan orang tua anak yang masih duduk dibangku sekolah dan ini mewakili orang
tua anak yang ada di Desa Lea dalam memberikan pejelasan yang berbeda terkait
pemenuhan hak anak.
2. Anak yang Bekerja
Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat kelompok umur anak yang bekerja masih
tergolong rentang terhadap suatu penyakit. Anak yang bekerja yaitu ada yang berstatus
siswa dan putus sekolah. Kegiataan sehari-hari anak ini yaitu bekerja pada jam pulang
sekolah sampai pukul 02.00 WITA bahkan lebih dari itu. Berbeda dengan anak yang
putus sekolah dia bekerja tanpa mengenal waktu karena truk yang datang waktunya
juga tidak menentu, jadi anak tersebut lebih dominan berada di lokasi tambang pasir.
Namun, anak-anak ini lebih banyak menghabiskan waktunya pada malam hari karena
truk pengankut pasir lebih banyak beroperasi pada malam hari karena pemilik tambang
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tidak memiliki surat izin, maka pengoperasian dilakukan secara sembunyi-sembunyi
untuk menghindari pemantauan dari pihak yang berwajib.
C. Upaya Orang Tua Terhadap Pemenuhan Hak Anak di Desa Lea Kecamatan
Tellu Siattinge Kabupaten Bone
Orang tua adalah penentu masa depan bagi anak, terutama dalam
perkembangan karakter dan perkembangan sosial anak. Perkembangan karakter anak
dipengaruhi oleh perlakuan keluarganya, karena karakter anak dapat dibentuk melalui
perilaku orang tua dalam lingkungan keluarga. Setiap orang tua mengiginkan anaknya
tumbuh dan dan berkembang dengan baik, agar kelak anak tersebut juga mendapatkan
kehidupan yang layak. Oleh karena itu, ada beberapa upaya yang dilakukan oleh orang
tua dalam pemenuhan hak anak, yaitu:
1. Pemenuhan Hak Hidup Bagi Anak
Hak hidup merupakan hak-hak anak yang harus dipenuhi untuk melestarikan
dan mempertahankan hidup seorang anak. Adapun upaya yang telah dilakukan oleh
orang tua yaitu:
a. Hak anak untuk tinggal bersama orang tua
b. Hak anak untuk mendapatkan identitas (akta kelahiran)
c. Hak anak untuk mendapatkan standar kebutuhan dasar: makanan, pakaian, dan
tempat tinggal yang aman.
Kebutuhan dasar merupakan kebutuhan yang harus dipenuhi oleh orang tua
dalam lingkungan keluarga. Karena pemenuhan kebutuhan dasar dapat memengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan seorang anak. Sehingga itu menjadi tugas dan
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tanggung jawab bagi setiap orang tua untuk memenuhi kebutuhan dasar dalam keluarga
terutama kepada anak-anaknya.
Orang tua mempunyai cara yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan anaknya,
itu dikarenakan oleh faktor pekerjaan dan pendapatan orang tua. Pekerjaan orang tua
merupakan faktor utama yang memengaruhi pemenuhan kebutuhan karena dengan
adanya pekerjaan yang tetap maka itu lebih mempermudah orang tua dalam memenuhi
kebutuhan anaknya. Berbeda halnya dengan orang tua yang tidak memiliki pekerjaan
yang tetap, maka itu akan membuat orang tua kesulitan dalam pemenuhan kebutuhan.
Setiap orang tua memiliki masalah yang berbeda dalam memenuhi kebutuhan
anaknya. Seorang janda yang bernama Hj. ST berumur 51 tahun terpaksa harus
melaksanakan 2 peran sekaligus yakni berperan sebagai seorang bapak untuk mencari
nafkah dan melaksanakan perannya sebagai seorang ibu, itu semua ia lakukan untuk
memenuhi kebutuhan 2 anaknya yang berumur 13 tahun dan 8 tahun dan itu membuat
ia harus kerja keras. Apalagi ibu ini tidak memiliki pekerjaan yang menetap dan hanya
menumpang di rumah saudaranya. Ibu ini bekerja sebagai pemanen padi jika musim
padi, akan tetapi jika tidak musim, maka ibu ini menjahit seragam sekolah dengan upah
Rp.3.500,00/ lembar. Kerja keras selalu dilakukan oleh orang tua agar semua
kebutuhan anak-anaknya dapat terpenuhi. Akan tetapi dengan bekerja keras itu belum
tentu menjamin bahwa semua kebutuhan dapat terpenuhi. Sebagaimana yang
diutarakan oleh ibu Hj. ST dalam wawancara sebagai berikut:
”Semenjak suami saya meninggal pada tahun 2007, itu membuat saya harus lebih
kerja keras untuk menghidupi anak-anak saya. Pekerjaan apapun saya lakukan mulai
dari bekerja sebagai buru tani, menjahit, dan membuat arang untuk saya jual. Akan
tetapi pekerjaan saya lakukan itu belum cukup untuk memenuhi kebutuhan dalam
keluarga saya”.47
47Hj.ST (51 tahun), Orang Tua Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 6 Februari 2019.
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Sehingga pemenuhan kebutuhan tidak hanya dilakukan oleh orang tua, akan
tetapi anak juga terlibat dalam pemenuhan kebutuhan tersebut. Seorang anak bernama
RML yang masih berstatus siswa SMP/MTS bekerja di tambang pasir yaitu menaikkan
pasir secara manual ke mobil truk dengan upah Rp. 40.000,00 / truk dan itu dilakukan
oleh 4 orang anak, maka upahnya juga dibagi menjadi 4. Penghasilan anak ini dalam
sehari semalam yaitu ±Rp.70.000,00, dengan penghasilan itu dapat membantu orang
tua dalam pemenuhan kebutuhan dasar. Sebagaimana yang diutarakan oleh Hj.ST
selaku orang tua RML sebagai berikut:
“Selama anak saya bekerja di tambang pasir, itu sangat membantu saya dalam
memenuhi kebutuhan sehari-hari terutama untuk membeli ikan dan gula, meskipun
sebagian uangnya saya simpan. Jika berangkat ke sekolah anak saya tidak meminta lagi
uang jajan”.48
2. Pemenuhan Hak Tumbuh Kembang bagi Anak
Hak tumbuh kembang merupakan hak anak yang harus dipenuhi dan diijaga,
karena pertumbuhan dan perkembangan dapat memengaruhi masa depan seorang anak.
Upaya yang telah dilakukan oleh orang tua yaitu pemenuhan hak anak atas pendidikan.
Pendidikan dalam keluarga sangat penting dan merupakan pilar pokok
pembangunan karakter anak. Seseorang yang memiliki pendidikan yang tinggi lebih
cendrung dihormati karena dianggap berada distrata yang tinggi. Pendidikan yang
dimaksud bukan hanya pendidikan akademis akan tetapi, pendidikan moral dan rohani
juga dibutuhkan oleh seorang anak dan itu merupakan peran orang tua menanamkan
nilai-nilai tersebut dalam lingkungan keluarga. Pendidikan juga merupakan faktor yang
sangat berperan untuk mengarahkan pola pikir seseorang. Maka dari itu pendidikan
bagi anak sangatlah penting dan merupakan penentu masa depan bagi anak. Setiap
48Hj.ST, Wawancara, 2019.
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orang tua mengharapkan agar anaknya memiliki pendidikan yang tinggi dan itu bukan
hanya harapan orang tua, akan tetapi pendidikan memang sudah menjadi hak seorang
anak yang harus dipenuhi. Oleh karena itu, sudah menjadi kewajiban dan tanggung
jawab orang tua dalam memenuhi hak anak yakni dalam hal pendidikannya.
Meskipun pemenuhan pendidikan bagi anak telah menjadi kewajiban dan
tanggung jawab orang tua, akan tetapi ada beberapa orang tua yang menganggap bahwa
pendidikan bagi anak tidak begitu penting, dengan alasan pendidikan hanya bisa
didapat oleh orang yang memiliki ekonomi yang cukup.
Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 orang anak yang terpaksa harus putus
sekolah yakni anak yang bernama MS (13 tahun) dan ARD (14 tahun), mereka hanya
tamatan SD. Orang tua ARD beranggapan bahwa meskipun ada yang Namanya
program wajib belajar 12 tahun yaitu anak-anak tidak membayar uang sekolah, akan
tetapi itu tidak menjamin bahwa tidak ada lagi pengeluaran yang lain. Sehingga orang
tua memutuskan bahwa anaknya tidak perlu melanjutkan pendidikannya, dan orang tua
lebih mendukung anaknya bekerja di tambang pasir. Sebagaimana yang diutarakan
oleh ibu DRM selaku orang tua MS yaitu sebagai berikut:
“Seandainya anak saya mendapat beasiswa dari pihak sekolah, maka saya
mengijinkan anak saya melanjutkan pendidikannya. Karena kalau tidak ada beasiswa
maka saya tidak bisa memenuhi kebutuhan sehari-hari anak saya terutama uang jajan,
keperluan sekolah, dan uang ongkos mobil anak saya. Lagi pula anak saya juga sudah
pintar membaca itu sudah cukup. Apalagi Saat ini anak saya sudah bekerja dan dia bisa
memenuhi kebutuhannya sendiri”.49
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti keluarga ini memang memiliki
kesusahan dalam hal ekonomi. Keluarga ini terdiri dari ayah, ibu, dan ke 4 anaknya.
Jika untuk menyekolahkan anak-anaknya dengan biaya sendiri itu memanglah sulit
49DRM (49 tahun), Orang Tua Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 7 Februari 2019.
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karena untuk tempat tinggal saja keluarga ini menumpang di rumah orang yang
kebetulan lagi merantau. Sedangkan, suaminya sebagai kepala keluarga tidak memiliki
pekerjaan yang menentu. Istrinya hanya bekerja sebagai penjual gorengan untuk
memenuhi kebutuhan keluarga, selain itu keluarga ini hanya mengharap bantuan dari
pemerintah setempat, dan dibantu oleh anak pertama dan keduanya yang bekerja di
tambang pasir dengan upah ±Rp.60.000,00/ anak dalam sehari semalam.
Orang tua memiliki pandangan yang berbeda tentang pendidikan. Ada orang
tua yang beranggapan bahwa pendidikan memang sangatlah penting bagi seorang anak,
karena mereka berpikir bahwa pendidikan adalah salah satu faktor penentu masa depan
bagi anak, dan dengan adanya pendidikan seorang anak bisa mendapatkan pekerjaan
yang lebih mudah dibandingkan orang yang tidak punya pendidikan. Hal ini
disampaikan oleh salah satu orang tua anak yang bekerja sebagai seorang petani.
Sebagaimana yang diutarakan oleh bapak BCT selaku orang tua FN dalam hasil
wawancara yaitu sebagai berikut:
“Selama anak saya masih sanggup belajar dan tetap ingin melanjutkan
pendidikannya maka saya akan tetap mendukung dan berusaha membiayai anak saya.
Karena saya berpikir cukup saya yang tidak punya pendidikan, anak saya jangan. Saya
berharap dengan adanya pendidikan yang dimiliki oleh anak saya, itu bisa membuat
anak saya mendapatkan pekerjaan yang lebih mudah, karena saya merasakan dengan
bekerja sebagai seorang petani itu sangatlah sulit dan hasil yang didapat tidak sesuai
dengan usaha yang dilakukan”.50
Pentingnya pendidikan membuat salah satu seorang anak yang bernama RML
harus terlibat dalam memenuhi biaya pendidikannya, itu dikarenakan orang tua
terkadang kekurangan biaya. Jadi untuk menutupi itu anak ini terpaksa harus bekerja
agar pendidikannya tetap berlanjut. Sebagaimana yang dialami oleh Hj. ST selaku
orang tua RML yang sangat mendukung anaknya dalam hal pendidikan, ia harus rela
50BCT (58 tahun), Orang Tua Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 6 Februari 2019.
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melihat anaknya bekerja di tambang pasir sepulang jam sekolah sampai tengah malam,
karena jika anak tersebut tidak bekerja maka anak itu tidak memiliki uang jajan dan
terutama uang bensin motor yang digunakan ke sekolah. Orang tua ini sebenarnya berat
jika harus melihat anaknya bekerja, akan tetapi jika tidak bekeja kemungkinan besar
anak ini tidak melanjutkan pendidikannya. Sebagaimana yang diutarakan oleh Hj. ST
dalam wawancara sebagai berikut:
“Saya kasian melihat anak saya harus bekerja sampai tengah malam, karena
dengan bekerja sampai tengah malam terkadang itu membuat anak saya tidak bisa
bangun di pagi hari, sedangkan anak saya harus ke sekolah. Saya terkadang tidak
membangunkan anak saya karena saya mengerti bahwa anak saya pasti sedang
capek”.51
Dalam pandangan yang berbeda pentingnya pendidikan bagi anak juga
diungkapkan oleh ibu SLM yang merupakan orang tua dari AHM, sebagaimana yang
diutarakan dalam wawancara sebagai berikut:
“Kini anak saya tengah duduk di bangku sekolah kelas VIII MTS, akan tetapi
sampai saat ini anak saya belum lancar membaca. Saya berharap pendidikan anak saya
tetap berlanjut sampai mendapatkan sebuah ijazah. Karena saya menyekolahkan anak
saya memang hanya untuk mendapatkan sebuah ijazah. Aktivitas anak saya sepulang
jam sekolah yaitu kerja di tambang pasir, dan dengan bekerja itu bisa membuat anak
saya memenuhi kebutuhannya dan terkadang juga membantu saya untuk memenuhi
kebutuhan di rumah”.52
Seharusnya orang tua tidak boleh membiarkan anaknya bekerja sampai larut
malam dan orang tua harus tetap memperhatikan perkembangan pendidikan anaknya,
karena jika seorang anak bekerja dari siang sampai tengah malam itu akan mengganggu
tingkat perkembangan pengetahuan seorang anak, karena anak tidak memiliki waktu
yang cukup untuk belajar, dan belajar tidak hanya dilakukan di sekolah, namun anak
juga harus belajar di rumah. Pemenuhan pendidikan tidak hanya datang ke sekolah
51Hj.ST, Wawancara, 2019.
52SLM (48 tahun), Orang Tua Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 5 Februari 2019.
56
akan tetapi belajar juga menjadi kewajiban seorang anak, karena dengan belajar dapat
memengaruhi tingkat pengetahuan seorang anak. Pendidikan bagi anak tidak hanya
didapat dilingkungan sekolah akan tetapi pendidikan juga sangat dibutuhkan
dilingkungan keluarga. Sebagaimana yang diutarakan oleh ibu RHM selaku guru SMP/
MTS dalam hasil wawancara sebagai berikut:
“Bukannya saya melarang anak sekolah bekerja, akan tetapi orang tua juga harus
mengerti bahwa anak mempunyai kewajiban untuk belajar dan orang tua harus
memberikan batasan kepada anaknya dalam bekerja. Karena, siswa saya yang bekerja
semakin hari semakin tidak ada kemajuan bahkan salah satu siswa saya yaitu AHM
kelas VIII sampai saat ini belum lancar membaca, di sekolah anak ini terkadang tidur
di meja pada jam pelajaran. Akan tetapi selaku guru saya hanya bisa menegur di
sekolah dan saya tidak bisa melarang anak ini bekerja karena orang tuanya lebih berhak
dari pada saya.”53
Efektifitas pendidikan kepada anak dapat dilakukan melalui kaleborasi antara
orang tua, guru dan komunitas sekitar, melalui pendidikan rohani, moral, dan
pendidikan akademis yang saling melengkapi. Setiap anak mempunyai hak untuk
berkembang dalam kehidupannya, menjadi terbaik, dan diharapkan dapat terbentuk
individu-individu yang utuh dan seimbang dan mereka siap untuk menghadapi
tantangan dimasa yang akan datang.
Meskipun pendidikan bagi anak telah dipenuhi oleh sebagian orang tua, akan
tetapi dengan pelibatan anak dalam pemenuhan pendidikan tersebut, itu membuat anak
kehilangan hak tumbuh kembangnya yang lain, seperti:
a. Hak anak untuk belajar
b. Hak anak untuk beristirahat
c. Hak anak untuk bermain
3. Pemenuhan Hak Perlindungan bagi Anak
53RHM (48 tahun), Guru MTS/SMP, Wawancara, Lea, 8 Februari 2019.
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Perlindungan yang dimaksud yaitu melindungi anak dari segala sesuatu yang
dapat mengancam kesehatan dan kehidupan seorang anak. Adapun upaya yang telah
dilakukan oleh orang tua yaitu:
a. Pemenuhan tempat tinggal yang aman bagi anak
b. Melindungi anak dari segala sesuatu yang dapat mengancam kesehatannya
Orang tua mempunyai tanggung jawab dalam memperhatikan dan menjaga
kesehatan anak-anaknya. Kesehatan bagi seorang anak sangatlah penting dan menjadi
pengaruh terhadap perkembangan karakter dan sosial anak. Upaya orang tua dalam
menjaga kesehatan anaknya yaitu dengan memenuhi kebutuhan dasar. Orang tua
beranggapan bahwa dengan terpenuhinya kebutuhan dasar seorang anak itu bisa
menjamin kesehatannya. Orang tua berdalih bahwa ia selalu berusaha agar kesehatan
anak-anaknya tetap terjaga.
Namun orang tua lupa bahwa anak yang berusia 14 tahun ke bawah masih
sangat rentang jika harus kerja keras, seperti menaikkan pasir secara manual ke mobil
truk tanpa mengenal waktu. Berdasarkan hasil penelitian ditemukan 2 orang anak yang
kesehatannya terganngu yaitu FN dan RML. Pada saat melakukan wawancara dengan
orang tua RML mengatakan:
“Anak saya akhir-akhir ini sering demam dan kepalanya sakit, itu membuat
sekolahnya terhambat. Anak saya sakit mugkin karena kecapean”.54
Berbeda halnya rasa sakit yang dirasakan oleh seorang anak yang bernama FN
yaitu selama bekerja di tambang pasir dada anak ini sering sakit.
Orang tua sadar bahwa kesehatan anaknya terganggu karena kecapean. Akan
tetapi orang tua tidak sadar bahwa pekerjaan yang dilakukan oleh anaknya tidak sesuai
54Hj.ST, Wawancara, 2019.
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dengan tingkatan usianya. Jika anaknya sembuh maka anak itu kembali melakukan
pekerjaan tersebut. Meskipun sebenarnya orang tua melarang untuk bekerja, tapi anak
tetap berserih keras untuk bekerja dan orang tua tetap menerima uang dari anaknya.
Anak merasa dengan bekerja ia lebih mudah memenuhi keinginannya tanpa
membebankan orang tua. Sebagaimana yang diutarakan oleh salah satu seorang anak
yang bernama FN mengatakan:
“Selama saya bekerja saya tidak lagi meminta uang sama orang tua saya, dan
saya dapat memenuhi keiginan saya. Salah satunya yaitu saya sudah membeli Hand
Phone dengan penghasilan saya sendiri dan saya juga tidak lagi meminta uang jajan
kepada orang tua saya”.55
Tingginya keinginan seorang anak, membuat anak harus kerja keras karena
dalam pikiran anak tersebut yaitu bagaimana keiginannya dapat terwujud tanpa
memikirkan kesehatannya. Peran orang tua sangat dibutuhkan dalam memperhatikan
kesehatan anaknya. Seharusnya orang tua lebih tegas memberikan batasan kepada anak
dalam bekerja. Karena itu sudah menjadi tanggung jawab orang tua melindungi anak
dari berbagai hal yang mengancam kesehatannya dan ini merupakan salah satu hak
anak yang harus dilindungi.
c. Melindungi anak dari obat terlarang
Lingkungan dapat memengaruhi pergaulan seorang anak, pergaulan menjadi
penentu perkembangan karakter dan perkembangan sosail anak. Bergaul dengan orang
dewasa di lingkungan sekitar dapat memengaruhi tingkah laku bagi anak. Orang tua
mempunyai peranan penting dalam memperhatikan tingkat pergaulan anaknya.
Berdasarkarkan hasil penelitian dan pengamatan peneliti orang tua harus lebih
memperhatikan tingkat perkembangan dan pergaulan anaknya, karena anak yang
bekerja di tambang pasir, lebih sering bergaulan dengan orang dewasa yang perokok,
55FN (13 tahun), Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 7 Februari 2019.
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minum-minuman keras, dan diakhir bulan desember tersebar kabar bahwa narkoba
sudah beredar di tambang pasir, orang yang menggunakan obat terlarang tersebut
beralasan bahwa ini sebagai obat penguat dalam bekerja. Oleh karena itu, orang tua
tidak boleh membiarkan masalah yang seperti ini, karena pergaulan dan lingkungan
menjadi penentu perkembangan karakter anak, apalagi jika anak tersebut lebih banyak
menghabiskan waktu di tambang pasir. Melindungi anak dari obat terlarang itu
merupakan salah satu hak anak yang harus dijaga.
Setiap orang tua mempunyai cara yang berbeda dalam memberikan
perlindungan dan pengawasan kepada anaknya. Sebagaimana yang diutarakan oleh TL
selaku orang tua FN dalam wawancara sebagai berikut:
“Saya tau bahwa anak saya bekerja dan bergaul dengan orang dewasa yang
perokok, sering minum-minuman keras. Maka dari itu saya memberikan batasan
kepada anak saya dalam bekerja yaitu anak saya hanya boleh bekerja mulai dari jam
pulang sekolah sampai pukul 19.00, dan saya tetap melakukan pengawasan terhadap
anak saya, sesekali saya melakukan pengawasan secara langsung dengan datang ke
lokasi anak saya bekerja dan saya juga sering bertanya kepada teman anak saya
mengenai kegiatan apa saja yang dilakukan oleh anak saya.”56
Namun ada juga orang tua yang tidak memberikan batasan dan pengawasan
bagi anaknya dalam bekerja salah satunya yaitu DRM yang merupakan orang tua dari
MS. Alasan Orang tua mengapa tidak memberikan batasan kepada anaknya dalam
bekerja karena mobil truk banyak datang pada malam hari, jadi ini menjadi peluang
yang baik bagi anak untuk mendapatkan upah yang lebih banyak. Apalagi anak ini juga
tidak mempunyai kegiatan yang lain karena ia sudah tidak duduk di bangku sekolah.
Sebagaimana yang di ungkapkan ibu DRM yaitu:
“Saya tidak bisa melarang anak saya untuk bekerja dan saya juga tidak bisa
memberikan batasan karena anak saya kalau tengah malam memang tidak pulang ke
56TL (48 tahun), Orang Tua Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 7 Februari 2019.
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rumah, dia memang tinggal di tambang menuggu mobil truk datang, bahkan dalam
semalam terkadang anak saya mendapat upah ±Rp.100.000,00.”57
Bedasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti ditemukan 2 anak yang
merokok yaitu SM 14 tahun dan ARD 13 tahun dan kedua anak ini sudah tidak
melanjutkan pendidikannya lagi.
Sebagaimana hasil wawancara yang diutarakan oleh pemerintah setempat yakni
kepala Desa Lea H.JFR yang mengatakan bahwa:
“Anak yang bekerja di tambang pasir tidak boleh dibiarkan secara terus menerus
karena itu bisa membahayakan perkembangan anak yang dipengaruhi oleh pergaulan.
Apalagi tambang pasir ini bersifat ilegal dan berada dalam pengawasan pihak yang
berwajib dan jika anak kedapatan sedang melakukan aktifitas maka anak tersebut akan
ditangkap, namanya masuk dalam catatan kepolisian, dan itu akan membuat anak
kesulitan dalam melanjutkan pendidikannya terutama untuk mendapatkan
pekerjaan.”58
H. JFR menyampaikan hal tersebut karena memang dari dulu surat izin tambang
pasir tidak pernah dikeluarkan, dan saat ini ada 10 tambang pasir yang ada di Desa Lea,
kesemuanya itu beropersai karena faktor nekat, meskipun sebenarnya dalam
pengawasan pihak yang berwajib. Jika pihak yang berwajib mendapatkan
pengoperasian sedang berlangsung maka yang ditangkap bukan hanya pemilik
tambang, akan tetapi supir truk dan orang yang sedang bekerja di tempat itu juga akan
ditangkap. Oleh karena itu, orang tua harus lebih meningkatkan pengawasan dan
perhatian kepada anakya.
Dengan membiarkan anak bekerja tanpa mengenal waktu, membuat orang tua
tidak sadar bahwa seorang anak juga mempunyai hak untuk dilindungi dari
pemanfaatan dan eksploitasi dengan cara apapun.
57DRM, Wawancara, 2019.
58H. JFR (55 tahun), Kepala Desa Lea, Wawancara, Lea, 7 Februari 2019.
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4. Pemenuhan Hak Partisipasi bagi Anak
Hak partisipasi yaitu dimana seorang anak bebas menentukan pilihannya.
Dalam hal ini dengan membiarkan anak melajutkan pendidikannya sambil bekerja atas
dasar pilihannya sendiri itu merupakan salah satu wujud partisipasi anak dalam
keluarga. Sebagaimana yang diutarakan oleh bapak BCT selaku orang tua FN dalam
wawancara sebagai berikut:
“Dari awal sebenarnya saya sudah melarang anak saya bekerja di tambang
pasir, akan tetapi anak saya tetap mau bekerja dengan alasan untuk membeli segala
keperluannya. Saya juga tidak terlalu melarang anak saya karena saya sadar bahwa saya
tidak bisa memenuhi segala kebutuhan anak saya”.59
Dari beberapa informan yang diwawancarai sebagian besar orang tua
memberikan pilihan kepada anak-anaknya dalam menentuka pendidikannya. Meskipun
ada juga orang tua yang melarang anaknya untuk melanjutkan pendidikannya dengan
alasan faktor ekonomi. Sebagaimana yang diutarakan oleh ARD selaku anak dari DRM
dalam wawancara sebagai berikut:
“Pada saat saya tamat SD sebenarnya saya ingin melanjutkan pendidikan saya
ke SMP Negeri 1 Cenrana, akan tetapi orang tua saya tidak mengizinkan karena orang
tua saya tidak punya biaya”.60
Dari keempat upaya yang dilakukan oleh orang tua terhadap pemenuhan hak
anak, masing-masing upaya tersebut memiliki keterkaitan dalam perkembangan
karakter dan pekembangan sosial anak. Setiap orang tua menginginkan agar anaknya
tumbuh dan berkembang dengan baik serta memiliki masa depan yang cerah. Oleh
karena itu, orang tua selalu bekerja dan berusaha agar hak anak-anaknya dapat
terpenuhi, meskipun pada dasarnya setiap orang tua mempunyai cara yang berbeda
untuk memenuhi hak-hak tersebut.
59BCT, Wawancara, 2019.
60ARD (14 tahun), Anak Putus Sekolah, Wawancara, Lea, 7 Februari 2019
62
D. Kendala yang Dihadapi Orang Tua terhadap Pemenuhan Hak Anak di Desa Lea
Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone
Pemenuhan hak anak memang sudah menjadi kewajiban dan tanggung jawab
bagi orang tua, namun dalam pemenuhan tersebut terkadang orang mempunyai kendala
yang disebabkan oleh berbagai faktor. Sebgaimana yang sampaikan oleh beberapa
orang tua yang ada di Desa Lea Kecamatan Tellu Siattinge Kabupaten Bone tentang
berbagai kendala yang ia hadapi dalam pemenuhan hak anaknya yaitu:
1. Faktor Ekonomi
Disebabkan oleh faktor ekonomi karena ekonomi merupakan dasar pemenuhan
kebutuhan keluarga. Pekerjaan yang tidak menetap dan tidak adanya pemasukan
sehari-hari itu membuat orang tua kesulitan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya
dan terutama kebutuhan anak-anaknya. Berdasarkan hasil penelitian, sebagian besar
orang tua bekerja sebagai petani padi dan panen 2 kali dalam setahun.
Berdasarkan hasil wawacara yang dilakukan di lapangan, sebagaimana yang
diutarakan oleh seorang ibu yang bernama SLM umur 48 selaku orang tua AHM yaitu
sebagai berikut:
“Dengan mengharapkan hasil pertanian 2 kali setahun itu tidak cukup untuk
menghidupi anak-anak saya. Tapi untungnya ada yang namanya pembagian raskin, jadi
kami tidak membeli beras. Soal lauk pauk suami saya menangkap ikan di sawah
ataupun sungai. Akan tetapi saya rasa itu belum cukup untuk menghidup anak-anak
saya karena anak-anak saya masih kecil dan berjumlah 5 orang, mereka butuh uang
jajan sehari-hari. Jadi saya putuskan untuk bekerja sebagai pangesso sango-sango di
Cenrana dengan Rp. 10.000,00/ hari”.61
Berdasarkan pengamatan peneliti, sebenarnya orang tua juga selalu berusaha
untuk mencari pekerjaan, namun di Desa Lea lapangan pekerjaan memanglah sulit,
61SLM (48 tahun), Orang Tua Anak yang Bekerja, Wawancara, Lea, 5 Februari 2019.
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karena rata-rata pekerjaan masyarakat adalah petani. Sebagaimana yang diutarakan
oleh ibu SLM dalam wawancara sebagai berikut:
“Saya sadar bahwa saya harus memenuhi kebutuhan anak saya, tapi saya tidak
bisa juga memaksakan diri untuk memenuhi semua kebutuhan anak saya. Karena suami
saya hanya seorang petani dan itupun suami saya bekerja di sawah orang lain. Panennya
hanyalah 2 kali dalam setahun dan hasilnya dibagi dengan pemilik sawah, itu tidak
cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga saya”.62
Lebih lanjut dibahasakan oleh bapak BCT yang mengatakan bahwa:
“Saya selalu bekerja keras untuk memenuhi segala kebutuhan keluarga saya,
selain bertani, saya juga bekerja sebagai passenso, dan itu semua saya lakukan untuk
keluarga saya, terutama untuk biaya pendidikan anak-anak saya. Akan tetapi terkadang
juga keluarga saya masih kekurangan, itulah alasan kenapa anak saya yang SMP ini
memutuskan untuk bekerja di tambang pasir karena ia ingin memenuhi
keinginannya”.63
Jika orang tua mempunyai penghasilan yang cukup, maka anak-anak tersebut
lebih mendapat kesempatan untuk mengembangkan bermacam-macam kecakapnnya,
dan orang tua juga bisa lebih mencurahkan perhatiannya secara mendalam kepada
anak-anaknya.
2. faktor Keutuhan Keluarga
Faktor lain yang membuat orang tua terkendala dalam pemenuhan hak anak
yaitu keutuhan keluarga. Keutuhan keluarga yang dimaksud adalah sturuktur keluarga
yakni terdiri dari ayah, ibu, dan anak-anaknya. Jika salah satunya tidak ada maka
keluarga itu bisa dikatakan tidak utuh. Sebagai salah satu contoh yaitu keluarga dari
Hj. ST selaku orang tua RML yang ayahnya telah meninggal dunia, maka peran
seorang ayah digantikan oleh ibunya. Hal itu membuat ibu ini harus kerja keras seorang
62SLM, Wawancara, 2019.
63BCT (58 tahun), Wawancara, 2019.
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diri untuk memenuhi segala kebutuhan kedua anaknya. Sebagaimana yang diutarakan
ibu Hj ST yaitu sebagai berikut:
“Semenjak anak saya bekerja di tambang pasir, sedikit demi sedikit itu dapat
membantu saya memenuhi kebutuhan dalam keluarga saya. Sepulang bekerja anak
saya selalu memberikan uang kepada saya dari upah yang ia dapat”.64
Keutuhan keluarga bukan hanya lengkapnya struktur keluarga, akan tetapi ada
juga keluarga yang lengkap, namun orang tua tidak bisa melaksanakan perannya
sebagaimana mestinya. Jika dalam salah satu struktur tidak menjalankan peran
sebagaimana mana mestinya, maka itu akan menimbulkan suatu permasalahan.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti ditemukan beberapa orang tua yaitu
keluarga DRM dan SLM yang memang hanya membiarkan anaknya bekerja tanpa
mengenal waktu, dan orang tua tersebut bahkan tidak melakukan pengawasan terhadap
anaknya. Salah satu contohnya yaitu orang tua AHM tidak memberikan batasan kepada
anaknya dalam bekerja sehingga pendidikan anak tersebut terganggu dan saat ini anak
tersebut duduk di kelas VIII MTS, akan tetapi belum lancar membaca. Padahal
kaloborasi kedua orang tua sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran seorang anak
terutama perkembang karakter dan perkembangan sosial anak.
3. Faktor Pendidikan Orang Tua
Dikatakan sebagai faktor pendidikan karena rata-rata pendidikan orang tua anak
yang bekerja hanyalah tamatan SD. Rendahnya tingkat pendidikan membuat
pengetahuan orang tua minim tentang hak anak. Orang tua hanya mengetahui bahwa
kewajibannya hanyalah memenuhi kebutuhan anaknya yakni dari segi kasih sayang,
sandan, pangan, papan, dan pendidikan. Namun orang tua tidak tau bahwa seorang anak
64Hj.ST, Wawancara, 2019.
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juga membutuhkan perlindungan yang bisa mengancam kesehatannya dan melindungi
anak dari hal-hal yang bisa menjerumuskan anak kepegaulan yang tidak diinginkan.
Berdasarkan pengamatan pribadi yang dilakukan oleh peneiti, peneliti melihat
bahwa sebagian dari orang tua anak yang ada di Desa Lea lebih berpikir bagaimana
cara ia bisa bekerja dan menghasilkan uang dan hal itu membuat seorang anak
kehilangan perhatian dari orang tuanya, baik dari ayah maupun ibu. Semua ini
diakibatkan oleh rendahnya tingkat pengetahuan orang tua dalam pemenuhan hak anak.
Jika hak anak tidak terpenuhi maka anak tersebut bisa dikatakan jauh dari kata
sejahtera.
Sebagaimana yang diutarakan oleh ibu DRM dalam wawancara sebagai
berikut:
“Saya tidak tahu hak anak itu apa, saya selaku orang tua harus memenuhi
kebutuhan anak saya dan saya juga sayang sama anak. Kalau saya telah menyiapkan
makanan, membeli pakaian, dan menyekolahkan anak saya itu berarti saya telah
melaksanakan tanggung jawab saya”.65
Lebih lanjut yang diungkapkan oleh ibu TL bahwa:
“saya hanya tamatan SD, dari dulu saya tidak pernah mendengar hak anak yang
harus dijaga, dilindungi, dan dipenuhi. Saya selaku orang tua berpikir bahwa kalau saya
sudah merawat anak saya dengan baik, menjaga makannya, dan mendukung anak saya
dalam hal pendidikannya itu berarti saya sudah melaksanakan kewajiban saya selaku
orang tua”. 66
Dari beberapa kendala yang dihadapi itulah alasana mengapa orang tua
melibatkan anak dalam pemenuhan kebutuhan. Beberapa upaya yang dilakukan oleh
orang tua itu memang termasuk hak anak yang harus dipenuhi. Namun, pelibatan anak
dalam pemenuhan hak tersebut membuat orang tua tidak sadar bahwa hal tersebut
membuat anak kehilangan haknya yang lain. Kehilangan hak yang dimaksud yaitu:
65DRM, Wawancara, 2019.
66TL, Wawancara, Lea, 2019.
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1. Hak Anak untuk Belajar
2. Hak Anak untuk Beristirahat dan Bermain
3. Hak Anak Dilindungi dari Segala Sesuatu yang Mengancam Kesehatannya
4. Hak Anak untuk Dilindungi dari Obat Terlarang
5. Hak Anak atas Perlindungan dari Eksploitasi
Anak bekerja di tambang pasir tanpa mengenal waktu itu membuat seorang
anak tidak memiliki kesempatan untu belajar dan waktu istirahat anak itu kurang.
Apalagi seorang anak yang kerja keras masih tergolong rentang terhadap suatu
penyakit.
Bergaul dengan orang dewasa itu memancing sikap seorang anak untuk
melakukan perilaku menyimpang. Orang tua secara tidak sadar ia mempekerjakan
anaknya sendiri untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Pada dasarnya sudah menjadi
kewajiban seorang anak mencari nafkah untuk orang tuanya, akan tetapi anak yang
berumur 18 tahun ke bawah mempunyai hak yang harus dipenuhi, dilindungi, dijaga,
dan itu telah diatur oleh beberapa UU. Meskipun seorang anak bekerja atas dasar
keinginannya sendiri, akan tetapi orang tua harus tetap memberikan batasan kepada
anaknya dalam bekerja dan orang tua juga harus tetap melindungi hak yang ada dalam
diri anak. Namun, orang tua tidak dapat disalahkan secara sepenuhnya karena
rendahnya tingkat pendidikan membuat orang tua tidak memahami apa saja hak anak





1. Orang tua mempunyai peran penting terhadap perkembangan karakter dan
perkembangan sosial anak. Seorang anak dapat tumbuh dan berkembang
secara baik ketika hak-hak anak dijaga dan dipenuhi. Orang tua mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab dalam menjaga dan memenuhi hak-hak
anaknya. Upaya yang dilakukan oleh orang tua dalam pemenuhan hak anak
yaitu terdiri dari: 1) Pemenuhan hak hidup bagi anak, seperti hak untuk
mendapatkan identitas, hak untuk tinggal bersama orang tuanya dan hak untuk
mendapatkan standar kebutuhan dasar. 2) Pemenuhan hak tumbuh kembang
bagi anak, seperti pemenuhan pendidikan. 3) Pemenuhan hak perlindungan
bagi anak, seperti pemenuhan tempat tinggal yang aman, melindungi anak dari
segala sesuatu yang dapat mengancam kesehatannya, dan melindung anak dari
obat terlarang. 4) Pemenuhan hak partisipasi bagi anak yaitu anak sudah
diberikan kebebasan menentukan pilihannya.
2. Kendala yang dihadapi oleh orang tua dalam memenuhi kebutuhan anaknya,
yaitu: faktor ekonomi, keutuhan keluarga, dan rendahnya tingkat pendidikan
orang tua. Adanya kendala tersebut, membuat seorang anak harus terlibat
dalam pemenuhan kebutuhannya. Pekerjaan yang dilakukan oleh anak di
tambang pasir tanpa mengenal waktu dan bergaul dengan orang dewasa yang
perokok, minum-minuman keras, serta perilaku menyimpan lainnya.
Sebenarnya secara tidak sadar dapat memengaruhi perkembangan karakter dan
perkembangan sosial anak, karena dengan bekerja itu bisa membuat anak
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kehilangan haknya yang lain. Seperti: hak anak untuk belajar, hak anak untuk
bermain dan beristirahat, hak anak untuk dilindungi dari hal yang dapat
mengancam kesehatannya, hak anak untuk dilindungi dari obat terlarang, dan
hak anak untuk dilindungi dari eksploitasi. Namun orang tua tidak dapat
disalahkan sepenuhnya karena rendahnya tingkat pendidikan membuat orang
tua tidak memahami apa saja yang dimaksud hak anak. Orang tua hanya
beranggapan bahwa tanggung jawab dan kewajibannya adalah memberikan
kasih sayang, memenuhi kebutuhan dasar dan menyekolahkan anaknya.
B. Implikasi Penelitian
1. Diharapkan kepada orang tua untuk lebih mendukung anaknya dalam hal
pendidikan, karena pendidikan dapat memengaruhi tingkat perkembangan
karakter dan perkembangan sosial anak.
2. Diharapkan kepada orang tua untuk lebih meningkatkan pengawasan terhadap
pergaulan anak, karena pergaulan dapat menjerumuskan anak kepada perilaku
menyimpan.
3. Diharapkan kepada orang tua untuk lebih memperhatikan apa saja hak anak
yang harus dijaga, dipenuhi, dan dilindungi.
4. Diharapkan kepada pemerintah agar mensosialisasikan hak anak yang harus
dijaga, dipenuhi, dan dilindungi oleh masyarakat khususnya orang tua.
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1. Bagaimana bapak/ibu memberikan perhatian kepada putra bapak/ibu dalam
kehidupan sehari-hari?
2. Bagaimana cara bapak/ibu mengasuh anak dalam kehidupan sehari-hari?
3. Bagaimana cara bapak/ibu dalam memberikan perawatan khusus kepada anak
bapak/ibu?
4. Bagaimana pemahaman bapak/ibu mengenai hak anak?
5. Kendala apa yang bapak/ibu hadapi selama ini mengenai pengasuhan dan
pemenuhan kebutuhan anak bapak/ibu?
6. Bagaimana tanggapan bapak/ibu ketika mengetahui/melihat anak bapak/ibu bekeja
di penambang pasir?
7. Bagaimana cara bapak/ibu menyikapi ketika anak bapak/ibu bekerja tanpa
mengenal waktu?
8. Bagaimana bentuk pengawasan bapak/ibu terhadap anak bapak/ibu?
9. Bagaimana cara bapak/ibu menjaga kesehatan anak bapak/ibu?
10. Kebiasaan jelek apa yang dilakukan anak bapak/ibu selama ini semenjak bekerja
di penambang pasir?
11. Sebagai orang tua bagaimana pendapat bapak/ibu tentang pendidikan bagi anak?
12. Sebagai orang tua seperti apa harapan bapak/ibu terhadap putra ibu kedepanny
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1. Bagaimana pendapat bapak/ibu tentang siswa yang bekerja?
2. Bagaimana prestasi siswa bapak/ibu di sekolah?







1. Kenapa mau melakukan pekerjaan ini?
2. Bagaimana cara adek membagi waktu belajarnya?
3. Kenapa adek tidak melanjutkan pendidikannya (anak putus sekolah)?
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